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skripsi ini dengan judnl "PENBEMBANGAN PEGAWAI PADS  KANMTOR
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l BRAR 1

FPENDAMULULLUGAN

A. Latar Belakang Masalah.

Sephagaimena  telalh ki?a ketahui bahwa sepanjang sejarah
kedudukan dan peranan pecauwai Khusuenya pegawal negeri  sangatbt
penting dan menentukan  berhadil tidaknya miissi yang di-
embannya tergantung daripada Aparatur Negara- setragai abdi
negara dan abdi masyarakal seria tulang punggung penerintah
dalam melaksanzkan pembangunan nasional di segala bidang.

Sejglan dengan meningkaknya pembangunan dewasa aini, maka
unituk menghadapi era globalisaasi yang ditandai oleh adanva
ﬁerubahan—perubahan vanyg begitu cepat dan bervariasi serta
lebih kompleke menuntut terseddianya pegamail yvang tangguh dan
bermultu tinggi Juga peka terhadap adanya peruabahan-—-peruabahan
yvang terjadi. Untuk itw tiap—-tiap sektor dan sub‘se?tnr pemer—
intah, diperhadaphan kepada suatu keharusaan untuk mengimbangi
kemajuan teknologi modern tersebut serta mampu melaksanakan
seliap tugas atau pekeriaan dengan  sebalk-baiknya sehingaa
perlue dilzkukan usaha-usaha secara menyeluoruh  dalam rangha
meningkatkan mulbu pengeltahuan, keterampilan, sikap dan tinghkah
lahki pegawail yvang tangguh atna berwibawa.

Suatu organisasi  ataw instansi yang baik  harus tumbuh
dana berkembang sesual dengan pertumbuban dan  pengembangan
masyarakat dan bangsa serita mampu mengantisipasi masa depan

masyarakat sehingga ia dapat menyusun program — program  yang
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sesuai  dengan permasalaban yang dihadapi clelr instansi  yang
hersanpkultan. Denganikata tain, organisasi atau instansi harus
tumbulb  dan berkembang seiTama dengan pertumbuhan dan perkem—
bangan =zaman, maka harus didukung oleh kualitas pegawai yaﬁg
memadai, maka untuk itulah diperlukan adanya pengembangan
pegamwai. Disamping itu Eerkembangan teknologi, perubahan—
parubahan rencana atau perkembangan—perkembangan lain memaksa
perlunya penvesuaian bagl para pegawai untuk mengikuii perkem-—
bangan—perkenbangan tersebut.

Froses  pengembangan pegawai tersebut harus dilakukan
sgcera  terus—menerus dan pada hakekatnya merupalkan  tanggung-—
Jawabk semua pimpinan pada tiap—tisp sekitor dan sub  sektor
pemerintah  baik di tingkat pusat maupun pada tingkat daerah
tanpa meéandang eselon dan kepanghkatan, menuntut kriteriz yang
telah ditetapkan dalam instansi vang bersangkutan.

3iph sebab iéu, kegratan pengembangan pegawai dirancang
untuk mempercleh pegawai vang mampu berprestasi dan fleksibsel
untuk  suakun  oprganisasi dan instansi dalam geréknya ke masa
depan. Pengembangan pegawai merupakan bagian dari  pembinaan
pegawai yang mempunyald peran yang sangat penting dalan  ke—
berhasilan organisasi pemerintaban antud mencapai  tujuannya
sepsual dengan rencana yvang kelah diteiapkan.

Palam lingkungan Pemerintah Dasrah Tingkat I Polewali
Mamasa, maka ada beberapa faktor yvang berpengarunh  terhadap
pelaksanaan pelkerjzan dalam pencapaian tujuan secara efektif

Pl

dan efisien yaito Murangnya semangal kerija pegewai vang di-
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sebhabkan oleh suatu jenis pekerjaan yvang tetap atau ftidak ada
variasi, menonton, disamping ity pelaksanaan pekerjiaan  dan
pelavanan yang lamban seperti adanya penunﬁaan tugas—tugas
pekerjaan. Ol=h sebab itu, diperlukqn adanya pengembangan
untuk lebih mendorong pegawai agar dapat beerja lebih efesktiif
dan etisien guna tercapainya tujuan yang diinginkan.

Kegiatan pengembangn pegavial yang dilakukan oleh
Femerinltah Daprah Tinghkalt 11 Polewali Mamasa adalah  dengan
melalui Jalur latihan {(training), promosi dan perpindaban
pegawai. Dengan melalui ketiga jalur pmngémhangana tersebut,
diharapkan pegawail mampu memperbaiki @sute  pengetahuan dan
precstasi kerja dalam menjalankan tugasnya sehari-hari.

Indikator vang menjadi wvkuran adanyva peningkatan kemapuan
para pegawai dapat dilihat dari kemampuan dan prestasi  kerja
vang dicapai. Kemampuan pegawai dapat meningkat apabila hke-
Bijakan dibidang hkepegawaian dari kantor vyang bersanghkutan
sudah tepat sebab masalah kepegawaian adalah masalah manusia
tdengan segalsa perilakauvwnya,. cleh sebab %tu diperiukan suatu
perencanaan  pengembangan pegawai yang terarah, terorganisir
dan terpadd. . . "“

Jika pegawai yang tilah dikembangkan kemampuannya, maka
diashrapkan pega#ai teresbut akan meningkat pengétahuan dan
keterampilannyva dari sebelumnya. Pegawail vang mempunyal penge—
tahuan dan keterampilan yang memadail akan mampu  memberilkan
prestasi  kerja yang tingod, terdisiplin, MEﬁiliki loyalitas,

bertanggungiawab, bersib dan berwibawa serta setia dan taat
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Yepada  apemerintah, negara dan bangsa berdasarkan Fancasila

gan tindang-Undang Da;ar 1945,

Seyalan dengan wraian di atas, maka penulis merasa  ter--
taril, betapa pentingnya pengembangan pegawai bagi setiap
organisasi  atau  dinstans: penesreintahan termasuk di dalamnva
pengembangan pegawai yang.dilakukan pada Kantor Bupati Kapala
Daeraly Tingkat 11 Pplewali Memssa, dengan alasan sebagail
berikub @

L. Idengan meialui penpembanpan, seseorang pegawal  diharapkan
akan lebih efésien dan efektif dalam melaksanakart tugas-—
tugasnya sehari-hari.

2. Bzbhma dengan terciptanvye dan  berhasilnya pengemnbangan
pegawai zecara bteratur maka diharapkan dapat meningkatkan
priestasi kerja pegawém itu sendiri.

3. Pengembangan pegaviai merupakan kegiatan kepeEgawaian yvang
harusg terus mnenerus dilaksanakan dalam rangka meningkathan
pengetahuan, keterampilan, kemampuan, disiplin, seti;,
hersih dan  berwibawsa  dan untuk lebih berdaya guna dan
berhasil guna sebagail Aparatur Megara dan Abdi  Masyarakat
dalam rancoka pehcapaian suaty tujuan.

Demikian alasan—alasan penulis yvang dikemubakan untuk

menjadi dasar dilakukasnya penelitian tersebat.
B. Pembatasan dan Rumusan Masalah

Masalah kepegawsian mevrupakan bagian peEleriaan vang

berhubungan dengan  fakior manusia atau pegawxi baik secars
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peirrorangan mavpun  secsra kelompok atua  rgandsasi.  Ditinjau
‘dari. segi peranan pegawai di dalam setiap organisasi  atsu
instansi peemeritabhan, maka yang menjadi persoalan adalah
bagaimana seseorang pegawsi dalam  ipstansi  tersebut dapat. - ..
diatur dan dikembanghkan sedemikian rupa sehingga dapat mening-—
katkaé me bty pengetshuan, keterampilan, sikap dan tingkahh lako.
pegawal itu sendiri. Disamping ilu, dengan berdasarkan pada
laltar belakang ma=salah yvanag telabh dissbuntkan sebelumnya, mska
vang menjadi masalah pokok dalam penulisan skripsi ini  adalah
sejauli mana pelakSapaan prosedur dan mekaﬁisme serta pengaruhb
pengemnbangan pegawai pada kantor Bupati Kepala Dasrab TingRat
11 Polewali Mamasa dalam upaya mencapail tujuan.

Dengan mengingat terbatasnya waktu dan cana serta luasnya
ruang  lingkup unit keria pada kantor Bupaati Kepals Daerah
Tingkat I1 Polewali PMamasa, malka penulis melakukan pembatasana
yaibn dengan mengambil sampel pada unit kerja SETWILDA Kantor
Bupati Kepala Daerah Tinghat II Folewali Mamasa tersebut.

Utk bidak menimbulbkan tafsiran vang kerlalu luas, maka
penulis menberilan beberapa rumusan masalah sebagai  batasan
dan s2bagai landasan pembahasan shripsi sabagai-gérikut H
1. Bagaimana pelaksanaan proasedur dan mekanisme pengembangan

pegawai -pada Kantor Bupati Kepals Dagrah -Tingkat I1
Folewali Mama=a . '
2. fApa  pengaruh rengembangan  pegawal  pada Kantpr Bupati

Kepala Daerah Tingkat IT Polewali Mamasa ?

ne "
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Faktor—faktor apakah vang mendubung dan  penghambat pe—

laksanaan pengembangan pegawal pada Kantor Bupati Kepala

Dagi-ah Tirghat Il Polewsli Mamaesa 7

Tujuan dan Kegupnaan Penelitian

1.

Tujuan =

=1

|

» '

Hntuk mengetahuni pelaksznaan prosedur dan mekanisme
pengembangan pegawsi padaa. Kantor Bupati Kepala
Daerah Tingkat 11 FPolewali Mamasa.

Untuk mengetabud pengaruh penqeqbangaﬁ peéawai pada
Kanlor B;pati Kepala Dasrah Tingkat 1II Polewali
Mamasa - -

Untuh mengetahui faktoar—Taktor pendukung dan
penghambat pelakianaan pengembangan pegawald pada
kantor Rupati Kepala Daerah Tinghkat II Polewali

Mamaca .

Kegunaan 2

=

Pari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
kahan masukan bagi pemerintab setempat untuk mengeta-

hui  Eentang sejauh mana pelaksanaan prosschar dan

mekanisme serta pengaruh pengembangan pegavai. terse—.

buut guna memberikan motivsi  dalam mengembangkan

pegawali dan organisasinva.

‘Diharapkan gdapat menjadi bahan masukan bagi pengem—

bangan ilmu pengbetahuan khususnya dalam bidang kepe—

gawaian dan dapat dimanfaatkean oleh mereka vang

P T <. Lt PR . puw ao o .,
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7
hendak mengkajar 1ebih jaub lagi tentang hal vang

I=1={111= I

D. Kerangka Honseptual

Fengembangan pegawai merupakan bagian dari  pembinaan
pegawsi yang mempunyai peran yang sangat penting dalam ke—
berhasilan organisasi pemerintahan dalam pencapaian  tujuean
epsuwai dengan rencana,. Namun demikian dalam  pelaksanzan  dan
penyelenggaraan  tugas—tugasnya atau pekerjaan yang bermacam-
macam corak mengalami kKesulitan—kesulitan hkarena masalah
pegarai adalah masalah manusis sehingge memerlukan pengemban—
gan vwang sebaik-baiknya. Mengingat pentingnya pengembangan
pegawail daalam rangka keberhasilan organisasi  pemerintahan
untuk pencapaian suaty tujuan maka diharapkan  para pegawai
dalam suatun organisasi yang bersangkutan dapat melaksanakan
tugas dan  tangguagiawabnya yang telabh diemban kepadanya
sebagail abdi negara dan abdi masyarakat.

’ Upaya—upaya pengembangan yang dilakukan dalam  rangka
meningkatitan  pengetzahean dan kemampuan pegawai agar  dapat
bheiie-ia gecara efektif dan efisien dalam mencapéf'suatu tujuan
organisasi atauoinstansi pemerintahaﬁ dapat dilakukan dengan
melalui jalﬁr‘pendidikan dan latihan, promosi dan perpindahban
pegarai. Bleh karena itu, kegiatan pengembangan pegawai
dirancang untuk memperoleh pegawai yang mampu berprestasi  dan
Tleksibel ter— hadap suatu'arganisasi a;au instansi  yang

bersangkutan dalam geraknya ke masa depan.
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berrdasarkan pada uraian tersebut di atas, maka dapatlah

diberikan suatu keranka konseptual sebbbagai berikutbt s

KERAMBRA KUNSEPTUAL

] i { +
T |[PROSES PEWGEMBANGAN |~ |  OUTPUT |
1 I { I 1 [
| | | _
[PENBEMBAMNGAN| - [PENDIDIKAN & LATIHANY | EFEKIFITAS |
| PEGAWAL | PR OMOS I i | Kersa |
; i | FERG TNDAHAN | ;

! : ' |

} | {
keterangan @
1. Pengembangan  pegawaz dimaksudkan untuk mempersiapkan

pegawal dalam upaya meningkatkan pengetahuan, keterampilan
dan perubahan sikap pegawai iitu sendiri.

Prosesz  pengambangan pegawai dilakukan dengan melalui  pen-
didikan dan latihan, promosi dan perpindahan pegawai.
Dengan melaluil proses pengembangan pegawai, maka diharapkan
dapat meningkatkan efektifitas Rerjanya dalam suatu organi-—
sasi ataw instansi dimana ia akan bekerja.

Denyan tercapainya pfektifitas keria pegawsil, maka tidak
hanya berhenti sampai digitu saja, akan tetapi pegawai
harus dapat dikembangkan zecara terus mensrus dalam upaya
menghadapi timbulnya perubabhan-perubaban vang begitu  kom—
pleks  dan .berfariasi serta disiapkan untuk menghadapi

tugas—tugas baru yang munghkin akan terjadi.




E. Metode-metode Penelitian

fdapun metode penelitian vang gigunakan dalam  men-—

dapatkan data dan infarmasi yang dibutuhbtan adalah = )

————

1. bzsar dan Tvpe Penelitian
a. Dasar Penelitian. '

Dasar peneslitian adalah surved yanﬁ bertusuan
untuk  mengumpullan data dari =zejumlah rasponden
dengan melalul data observasa, interview dan guesaio-
ner. ’

. Type peneiitian.

fype penelitkan yvang digurakan adalah deshk-
ripptif wvyaitu bertujuan untuk menggambarkan, mema-—
parkan, menganalisis dan mepghklasifikasikan data dari
sejumiah responden  berdasarkan  tehnik  gengumpulan
data vang datakukan-

2. Populasi dan Sampel.
a. Populasi ‘

Fopulasi adalah keselurchan pegakai  yang ada
dalam linghkungan Kantor Sekretariat/DAerah Tingkat IX
Poipwalil Moamasa dengan jumlah 157 orang pegawai.

b. Sampel.

Sampel adalzh sebapgian pegawal yvang diambil dari
papulasi; Pengambilan responden dilakukan berdasarkan
purppnsive  yaitu tehﬁik penentuan  responden  dengan

Jalan memilih responden:yang diangogap mampu atau
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henar-benar mengetahui pokok permasalahan  sshubungan

dengan objek vang diteliki.

Adapun jumlah responden yang diambil dapat diperioci

sebagai berikut :

1. Setwilda Tingkat II 1 orang

2. Acsisten VWetwilda 3 orang

3. HRagian Tata Pemerintahan 3 prang

4. Bagian Hukuin 4 orang

3. Bagian Percskonomian 4 orang

& Bagién Fenyusunan Progirain 4 orang

7. Rapian Sosizl 4 prang
8. Hagian Kepegawaian S orang

Y. Hagian kKeuangan 4 prang

1¢. Bagian Organisasi 4 orang
11. Bagian Hubungan Masysrakat 3 prang
12. Bagdian Umuin 9 prang
Jumlah 4& orang

3. Tehnik

Fengumpllan Data

a. Obseprvasi

langsung

{pengamatan) yaitu

mengamati BRCATrS

chiek yvang diteliti untuk memperoleh data

dan bahan keterangan dalam penvusunan skripsi ini-

b. Inmterviewn

dengan

(wavancara) yaitu tehnik pengumpulan data

melakukan tanya Jawab terhadap responden

sesuai dengan jumlah responden yvang ditetaplkan.
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C. Huisioner / anghket yaftu tehnik pengumpulan data
dimana penulis membuat sejumlah, dattar pertanyaan
kemudian disebarkan kepada para informan untuk diisi
sesual  dengan  petunjuk yvang ada dalam daftar per-—
tanyaan tersebut. )
4. Pengolshan dan fAnalisa Data
a. Pengolahan data dengan cara @
1. Editing wvazitue kegiatan mengedit atanr memeriksa
data dari sejumlah responden berdasarikan hasil
' penelitian yanag dilakukan. -

2. Cogding vairu kegiatan memberi kode terhadap jawa—
ban responden yang sesuai ataw relevan dengan
masalah yang telab diteliti.

3. Tabulasi yailu kegiatan mengelompokkan data dalam
hentuk tabel-tabel frekuensi tunggal.
b. Analisa Data

fAnalisa data vyaitu kegiatan menganalisis  ke—
mudian memberikan penjelasan dar sejumlah data yang
dipercleh berdasarkan analisa hkualitatif - dengan
menghitung dfrekuensi dan presentasenya dalgm bentuk

angka—anghka sesual dengan pengolahan data vang di-

percleh dari responden.
F. Sistematika Pembahasan.

Adapun sistematikan dari pembahasan skripsi ini  terdiri

£

dari lima {3} babk dengan membuat bebeirapa sub bab sebagai

beriftut :
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Sal pertama. adalah bab pendahuiuvan yang  terdiri dari
(akar belakang mazajgh, pembatasan dan rumusan masalah, tujuvan
dart  kegunaan penelitian, kerangha hkonssptual, metode-meioce
penelilian dan sistematika penbahazan.

Sabh kedun, yaitu tinsauan pustaks yang memuat tentanco
beberapa pengeriian, laﬁdasana hubkum  peEngeEmbangan pegawai,,
serta maksud dan tuejuan pengembangan pegawai.

Bab Rkeltigz, =zdalah gapmbzran wnmuam Ipkasi penslilitian  vang
meliputis sejarah  terbentuknys Kabupaten Daerabh Tingkat I1
Folemali Mamasan struktr orgenisasi dan  tata keriza  serta
headean jumlah pegawai.

Haby  keempab, vaitu pembkabazan hasil penelitian vang
terdiri deari pelaksanaan progedur dan mekanisme peogembangan
pEgamai, pengarubh pengembangan pegawal, faktor—faktor pen-—
duking dan penghambat pelalisanzan pengémbangan_pegawai,

Bab kelima, merupakan bab penutup yang terdiri dari

kesimpulan -dan saran—zaran. '

-
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&. Beberapa Fengertian
1. Pengertian Prosedur dan Mekanisme

Jika seseorang akan melakuhkan sesuatu pekerjaan  biamsanya

diperiukan suatu prosedur dimana kegiatan itu dilakukan  tahap
demi tahap.
Menurut The idang Bie (197% ; 27) mnengatakan sebaoai

berilkult : "Prosedur adalah rangkaian tata carse disemua  jenis

pekerijasan, meripcinya, meneliti serkiap lanpghkah  tata kKeris

untul menciptakan tata kerja yvang serparna®.

3

Sedangkan menuwrat Brs. fLi. Somdiadi, M. (1988 @ 84)

mangafakan brahwa =

"Prosedur patda pokoknya adalah rangksaizn dari  suato
tata kerja yvang beriurut . tahap demi tahap serta Jjelas
mernaiukkan jdalan shau arus (flow) yvang haros  ditempuh,
dari mana pekeriaan bherasal, kemana diteruskan dan kapan
ataw dimana zelesadnya dalam rangka penyelesaian  sesuatu
bidang pelkerjazan/tugas".

Beraniak dari pendapat di atas,. maka dapalb dilihat bahwea

dalam prosedur ity terdapat adanya rangkaian kegiatan  tahap

+  mmwimay

—r 2T

tlema.

tahap dan langkah-iangkah dalam

melaksanakan pekerizan

yvang sistemaltis dalam rangka penyelesaian sesuatu pekerjaan.

Selanjiubnva
detigan pengertian
Menurut S.F.

"Mebanisme adalah

e
4
oY

-

———

rengertian mekanisme hampir bahkan Eama

prosedunr. .
(1983 ; 2E2) mengatakan bahwa :

Habeyis,

cara Herja antara keselurunan bagian®.
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Dengan demikian mekanisme adalah rangkaian tata kKerja

dari essluruhan bagian.

2. Pengeritian Pengembangan Pegawai

Dalam heberaps buku maﬁpun dalam praktek telah banyak
kita Jumpai istilah—-istilah yang dipergunakan untuk membahas
maesalah pengembrangans pegawai.

istilah vang dipergunakan dalam buku - buku maupun da}am
praktek tersébut urttik usaha—-usaha peningkatan pergetahuan dan
keterampilan pegawai antara lain istilah pendidikan dan  lati-
kan ssrta pengembangan. Ada yang menggahungkan pengemnbangan
pegawai dengan menggunakian istilah pgndidikan_dan latihan, ada
Jjuga buku-buku lain yvang memisahkan istilah pengembangan.

Artanva  bhapyak  istilah yvang dipakail .dalaﬁ buku  mauvpun
dalam praktek untubk vsaha—usaha peninghatan  pengetahuan  dan
keterampilan ppegawai, maka perlu diket;hui arti dari masing—
masing ‘istilah' rersebut agar diperclieh gambaran wvang lebih
Jjelas ltentang kegiatan perngembangan pegaval tersehut.

Menurut .Dr;. Hiejrahman Ranupandiojo dan Drs. Sawd Has-
nan, MBA. (1984 = 70) mengemukakan  bahwa @ "Fengembangan
pegawai sering diartikan dengan usaha-usaha untuk meningbkathan
penge tahuvan. unum manapun ketérampilan bapi pegawai agar pelak-
sanaan pencapaian tujuvan lebih efisien.

bDalamw pengertian btersebut di atas. maka istilah pengem—
bangan pegawai mencakup pengertian istilab latihan dan  pendi-—

giken yallu sehbagal sarana meningkatkan  keterampilan  dan

pengetshuan wnmue pegawail.

B LU T T L Lt L
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Selanjutnya mereka amemberikan arti Iatihan sebagal

berikut s

"Artid  latihan adailah suatu kegiatan  untuk  mempsr—
baiki HRerja seseorany dalae kaitannya dengan aktivitas
ekonomi. Latihan membaniu karyawan dalam memabami suatu
pengetahuan, kecakapaan <dan mikap yang diperlukan olek
organisasi dalam usaha mencapai tejuvannya”.

Sedanghkan pendidikan menuwrutnya adalah zebagai berikuf 2

"Ferdidikan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan
pengetahuan uwmum seseorang tersmasuk di dalamnya peninghat—
= penguasaan teori dan keterampilan memoltuskan  terhadap
pEsEgalan—persaalan  yang @senvanghkut kegiatan pencapsian
tuiuan®.

Berdazarkan kpdua pengeriian tersebut di atas, maka dapat

kita lihat bahwa terdapat perbedaan antara latiﬁan dan pendi-—
gikan dimana latihan lebih menekanhkan pada pemabaman  suatu
' [engeltahuan  prakbis dan penerapannys, sedangkan pendidikan
jebih  menfokuskan pada peningkatan pengetahuan wnum yang
bereifat teoritis.
' ) Dalam prakték dan organisasi-prganisasi pemerintahan
banyal, digunakan istilah pengembangan atau pendidikan  dan
latihan yang merupakan tugas ataun bagian dari kepegapaian,
pendidikan dan latibhan.

FPengembangan adalah merupakan bagian dari penbinaan  dan -
penyenpurnaan pedawai  yeng perla mendapat perhatian yang
sunpguih~sungaguh  agar nantinya pegawai mampu menjadi tenaga-
tenaga profesional vang berdaya guna dan berhasil guna ter—

hadap pelaksanaaan bugas—tugas pemerintahan dan  pembangunan.

Bigh Larena twiuvan pengembangan pegawai tersebut tidak  lain

adalal ingin menciptakan pegeswsli yvang potensil sebagail  sunber
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dayva alam dalam melakganakan tuugas di bidang pemerintahan dan
pemgangunan.

fenurut Ors. Moekijat, (4981 : 20) mengemukakan bahwa =

“"Pengembangan adalah setiap usaha memperbaiki pe-
laksanaan pekerjaan yang sekarang maupun yang akan datang
dengan memberikan informasi, mempengaruhi sikap-sikap ataa
setiap kegialan yvang dimaksudikan untuk menambah  kelakuan
yvang terdivi dari pengetahuan, kecakapan dan sikap®.

Pengertian pengembangan . tersebut menghegdaki adanya
perbaikan pelaksanzan pekerizan baik sekarang maupun yang akan
datang melalui usaha pembinaan dengar maksud menciptakan
pegavzi negeri yang berhkualitas sesuai dengan kebutnhan  pe-—
kerizan dalam instansi yang bersnghutan.

Kemudian <leh Kelleog merumuskan pengertian pengembangan
selagar berikul @ "Fengenmbangan adalah sebagas uvatu perubaban
pegawail memunghkinkan yang bersanghutan bekerja lebih efektif”.
{Drs. Moekiijal, 198B1:20). Sedangkan menurut Drs. M. Manullang,
{1976:20), "Pengembangan pegawai dapat diartikan sebagai upaya
untubk meningkatkan keterampilaan maupun pengstahuan umam untul
melaksanakan pekerjaan dalam rrangka pencapaian  tujuan lebih
efisien”.

HBerdasarkan pada kedua pendapat tersebut di atas,; pengem-—
bangan pegawai lebih difujukan pada upaya peringhkatan ke
terampilan dan pengetabusn cmun ppegawai untuk  melaksanakan

pekeriaan guna pencapaian tujuan secara efektif dan efisien.

o e

R i"\
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Selanjuktnya, Dir. Soehkidio Notoatmodio, (1992 : 2&) menam—
bahkan pengertian pengesbangan egawai sebapgai berikut s

"Pengambangan pegawal dapat diartikan sebagai upaya

mempersiapkan pegauai. (sumber days manusia)  agar  depat

bergeral dan berperan dalam organisasi sesuai  dengan

pertumbuhan, perkembangan dan perubahan sudtu organisasi,
instancsi atau departemen".

PBemikian pula halnya dengan instansi  pemerintah Dagrah
Tingkat II Folewali Mamasa, dalam @melaksanakan pengembangan
pEgawsi  Juga dimaksudkan uﬁtuk mémperaiapkan pegawal  dengan
melalui peningkatan pengetahuan, Keterampilan agar mampil
bergerak dan berperan dalam nrganisasiﬁya sesual dengan per-

|

suaty tujusn secara efekbtift dan efisien.

tumbuhan dan perkembangan organisasi dalam rangka pencapalan

Uengan berdasarkan pada beberapa  pendapat para  ahli
tersebut di  atas, maka dapatial diberikan =uatu  kesimpulan
bahwa :* "Pengsmbangan pegawai adalah suatu upays mempersiapkan
pegawai dengan melziui pemhérian informasi, peningkatan penge-
tahuan keterampilan pegzwal agar mampu bergeram dan  kerparan
spria  iebih berkuatitas guna pencapaian suatu tujuan  eecara
efektif dan efisien".

Olel karena itw, kKegistan pengembangan pegawai dirancang
untuk mendapatkan pegawai agar mampu berprestasi dan Tleksibel
gl da}a; suakbu mrgaﬁnisasi atan instansi pemerintabhan untuok
bergerak ke masa depan wang lebih baik.

Menurut Wrs. £.5. Moenir, (1983 @ L1415, kegiatan organi-
eacsi atauw manajemnen vang dituijukan kepada pengembangan pegawal

ada tipga (3) cara yvaitu 2 "{2) melalui pendidikan dan latihan,--* -




L

{b} melalui promosi dan {c)} melalaui perpindahan (transfer)”.
a. FPengembangan Pegawal Melzluil Pendidikan dan Latihan

Bilamsna seseorang akan mengejakan sesuatu tugas atau
pekerjaan yang =asing baginya, terasalgh perlunya  terlebih
dahulu mampeléjari cara bagaimana mengerjakannya. Hampir tidak
ada seorang vyang mampl melaksanakan sesuatu  tugs atau- pe—
kerjaan dengan baik, bilamana tidak dipelajarinya +terlsebih
dahulu.

Halan suaty vrpganicasi dimana ditempatkan pegaawai  baro
uintuk suatu jabatan tertentu, atau dimaﬁa pegawai lama di-
tupaskan  memangku jabatan baru, bila diharapkan pegawail ter-—
sebut =sukses  mengerjakan  tugas—tugasnya, perlulan  pegawai
tersebul dididik ataw dilatih terlebih dahulu.

Memang sesgorang pegawai yang ditugaskan untuk  méndoduki
suatu jabatan tertentu, sudah me&punyai pendidikan namun bélum
cukup agar ia manpu menger-jakannya dengar bailk, masih diperlu—
kan pendidikan dan latihan khusus.

Dalam lingkungan keria penubh dengan aturan  vang  bharus
dipenuhi oleh para pegawal, sampai tingkah laku peganai  harus
disgsuaikan dengan apa vang dikehendaki oleh orgirigasi. Untuk
itulah perlunya pegawai diikat sertagan fialam suatan sistem
pendidikan dan latiban vang diselenggarakan oleh | organisaci.
Hal isi sesusil dengan apa vang dinyatakan oleh H-C. Withering-
ton, Bahwa : “"Bagaimanapun sudaﬁ terang bahwa manusia itw
Lidak tengan sendirinya berlaky tepat dan untuk 1ty merska itu

harus dididik". {Prs. A.S5. Moenir, 1983 = 162).

-
N v “ *
L]
Y
sy *
F-3 .
-
- - R e L T I L R L]
. a L . v 3 N - r,;_.._: » ) . % LA
- +~ . - . . m o . L R e, L]

KRRl

v iged

.
-
P




“Hﬁ-—‘____
Ty
b d ""f:”w-g,‘

P Tl
e ey
i

SN
*
Meauwrut O.6enn Stahl, kebutuhan akan pendidigif::ﬁéﬁ”f
iatihan dapat ditandai sebagai bherikot :

"Banyak keadaan yang memberi isyarat akan kebutuhan
latihan : produksi yang menurun, pelayanan yang lamban,
perpindahan pegawai, semangat vang kendor, lemah pengawa—
san, kekRurangan koordinasi, pertengkaran yvang berliebiban
dan sebaginya. (Drs, A.S5. Moenir, 1983 : Ls&4) !

Feranan  pendidikan  dan latiban demikian penting dalam

organisacsi oleh karena dengan pendidikan. dan latihan diharap-—

e

karr dapat membantu pegawal mampu meniannekau ke tingkat wang
iebih tipggi dalam susunan kepagawaiah atan hirarki dan bke—
majuan oprganisas:. Pemberian latihan ataw - pendidikan  kepada
pegawai dalam suatu dinstansi merupakan  tanggungjawabk sstiap
pimpinasn.

Latihan dan pendidikan saéungguhnva tidak sama, walaupun
banyak persamaannya. Kedua—duarmys berhuebungan dengnan psmber-
ian hkarntuan lepadas pegani, agar pegawsi  tersebul  dapat
berkenbang  ketingkat kecsrdasan, pengetabuan dan kemampuan
vang lebiih btinggd.

Mermr-ak  lnpres Mo, i% Tanpun 1974 tenterng pelakszahaan
fepres bo. 34 Yabun L9972, wang dikutip Uléh Frof Dr. Hintors
fjopkrobamidinio, dkk.  (LPB7 2z S.2%)  memberikan pengertian
pendidikan dan latihan sebagai bherikubt @

"Fendlidikan  adalah segala usaha untuk membina  ke-
pribadian dann mengesbanghken  k=oampuan jasmaniah dan
rohaniah manusia Indonesia, yazng berlangsung seumur hidop
Garie di dalam maupun di luar sekoelah dalam  rangka pem

bzngunan persatoan Indonesia, masyarakal adil dan makeur
berdasarkan Pancasila". lpasal 1 Inpres Mo. 13/1974).




Sedanghan vang dimaksud dengan

"L.atihan adalah bagian pendidikan yang menvangkut
proses belajar untuk memperolsh dan meninghkatkan keteram—
pilan di fuar sistem péndidikan vang berlaku dalam waktu
yvang relatif singkat dengan metode yang lebih mengutama-—
kan praktek daripada teori". {pasal inpres No. 153/1974).

Menurut pasal 2 Inpres Mo. 15/1974, ditstapkan bahwa :

"Pendidikan pegawvai negeri adalah bagian pendidikan
vang dilakubkan bagi pegawai negeri untulk meningkatkan
keprihadian, pengetahuan dan kemampuannyz sebagai pegawai
negeri  sesuai dengan tuntutzn persvaratann  jabatan  dan
pekerijaannys sebagai psgawvai negeri.

Sedangkan “Latihan pegawai negeri adalah bagian dari

pendidikan yang dilakukan bagz pegawai negeri  untok
meningkatkarn pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan
tuntutan persyaratan pekerjasannya. sebagai pegawai
negeri". )
b. Perngembangan Pepgawal Melalui Promosi
Sebagasi salah satu usaha peEngembangan promosi sangat
ditarapizan oleh sghiap pegawal dimanapun dia berada, oleh
karena dengan promosi jtulah ia akan mendapakan hak-halk vyang
iebih baik dari apa yang diperoleh =pbhelum promesi. HBila

pegawai. yvang ditempatkan pada jabatan vang tepat dan sungguh-

sungguh memberikan prestasi yang diharapkan, pimpinan harus

memikirkan dan merealisasikan pemberian promosi kepada petugas

vang bersanghkutan.

Menurat frs. M. Manoellang, (1982 @ 108} mengemukakan

bahma ada bgherapa sebab mengapa di dalam organisasi perlu

diambil tindakan promosi vaitu @
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"Peirtama adslah untuk mempertinggi semangat kerja.

Bilamana promosi  direalisasikan kepada merska Yarng
menghasilkan prestasay kerja yvang tinggi, maka ada daya
pRrangsang bagal para pegawai wmbnk mempertinggi semangat

kewrija. Semangat kerizx yang lLinggd adalah perlu bagi
seliap organisasi dean] bal ind untuk sebagian dapat di~
akibatitan o©leh pemberian peromosi  yvang objektif. Se-
fanjutnya promosi  adalah untuk  smenjamnin stabilitas
kepegawasan. Saxlab satu hal yanga asnyebabkan stabilitas
kepegawalian adalah ‘direalisasikannya prooosi kepada
pegarail dengan dasar dan pada waktu vang tepat dan
vhaeklif".

Seseorang pegavwsi dapat dikembanghan dengan menugeaskan is
untul  menerima kekoeassan dan tanggungjawaly yvang  lebih  besar
dengan kata lzin dengan jalian promosi.

Selanjutnya, Tgrs. M. Manullang merrunuskan pengertian
prompsa sepbapai berikut @ YPromosa bererti pensikan jabatan,
vakni menerima kekuasaan dan tanggungiawab lebibh  besar dari

kekuasaat dan hangoungiawaby sebelumnya®.
. Pengembangan Pergevaid. Melalul Perpindazhan (lransfer )

Ferpindalan pada umamnya diamksudkan untisly mendapatkan
pegawai  pada tempat yang ssebenarnva, dah agar  pegasail yang
bersanghkuban mendapatkan kepoasan kerja.setinggd mupghkin dana
dapat memberikan prestasi yang sebesar—besarnya.

vienurut s, (.5. 0 Moenir (1¥BX @ 19%), ada beberapa
alasan mengapa perpindaban pegawei aenjadi salah stu cars
wirttuk  mengembangkan pegasai kerotsma dari o =egi  kemampuan,
pengetahuan, dan keterampilan. flasana ituw adalah @

(L1, Balwe pegawasl vyang bigak prodoktit ataw tidak
berkembang di =uatu lingkungan kerja, tidak berarti
aa Lidak ohiskiti? juga di tempat lain. penempatan
pegawai seperti vyang diharaphkan oleh organisasi

dengans cara  menempatkan dia pada suatu  bype pe-—
kerjaan yang dapat ia lakukan dengan baik.
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{2} . Pegawai sebagai manusia biasa memiliki rasa  bosan.
terutama untul jenis pekerjaan yvang tetap, menorton
dan tida¥ ada relreasi. Untuk itu perlu  ada per—
pindahan.

(3). Seorang pepawzld ternyata tidak mempUnyai kesungouthan
atau perhatian| di tempat &kerja sskarang karena
memang kurang serasi dengan pribadinyaa.

(4). adanya perubahan komposisi tenaga kerja vang agak
meluas meliputi  beberapa Badan atav Brganisasi,
sehingga menimbulkan kelebihan tenaga di sate pihak
dan kekwrangan tenaga di lain pihak®.

Selanjutnya, ahli ini merumuskan perpindahan sebagai
berikul =
"Peprpindahan asdalah perpindahan dari tempat yvang satu ke
tempat Heria yang lain tanpa disertai perubahan kelacs
pekerijaan  atawn penghasilan dan juga tidak disyaratkan

kualifikasid kemampuan atau kecakapan yang lebih +inggi
tdari sekarang”.

-

3. Panegrtian pegawai Megeri

¥ang termasuk dalam pengertian pegawai secars umam adalah
mereha vang duduk dalam suwalbun organisasi atauw instansi  apakah
itu pegawvai negeri atau swasta. Jdika pegawai dikaitkan dengan
instansi pemerintahan maka pegawai itu biasa disebut dengan
istilah pegawai negeri. Pegawal negeri inilab yvang melaksana-—
kan tugas—tugas pemerintahan atua pembangunan. N
Menurut A.w. Widjaia, (19B& @ 13) mengemakakan bahwa =
Pegawai merupakanr  tenaga kerja manusia  jasmaniah
maupur  rohanialh (mental dan  fFikiran) vang senantiessa
diburithkan dan karens ity menjadi salah satuw modal pokok
dalam badan wsaha keria sama untnk mencapai tuwiuvan ter-—
tentu" .
Bari pengerktian di ates. dapat ita likab babhwa peegawai
diartikan sebagai tenaga kerja yang memilili mental dan Tikir-

an Wi dalzmy suati badan kerja sama uwuntuk mencapai tuwjuan

tertentu.

Fa
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Sedangkan menuret Dre. Asly S. Nitisemito, (1984 :@: 113
mengatakan bahwa : "Pegawai adalah merupakana tenaga keriaa
yang. bekeria pada pemerintahan atau yang disebut pegawai
negerd".

Selanjutnya menurut Undang—undang- No. 8 Tahun 1974,
tentany FPokok-pokok Kepegawaian yang dikutip oleh PRof. Dr.
Bintoro Tjiokroamidiojo, dkk., (1987 :53.170 ‘telah dijelaskan
halwa @

t
"Yang dimaksud dengan pegawal negeri adalah  mereka
yvang telah memenuhi syarat — eyarat yang ditentukan dalam
peraturan perpndang—undangan vang berlaku, disngikat oleh
peiabat vang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu

Jabatan berdasarkan peraturan  perundanga-undangan  dan

digaji menurat peratutran perundang—undangan vang

berlaku”. l

Adapun kategori pegawai negeri menurut pasal 2 BU. dNo. B
tahun 1974 tersebui lterdiri dari Pegawal Negeri Sipil dana
anggota Angkatan Bersenjaka Republik Indonesia.

Sedangkan Pegawsi Megeri Sipil dapat igolonghkan dalam "
"a) Pegawal negeri sipil pusat
) Pegawai negeri sipil daerab
c) Pegawai negeri sipil lainnya yang oitetapkan dengan per-
ralburan peasrintah”.

Penjelasan pasal 2 avat 2 hurut a . No. 8 Tahun 1974
menyebutgan ahwa vang dimaksud dengan pegawai negeri sipil
pusat adalah mereka yvang @

"a). Bajinva.dibebankan pada AFEN dan bekerja pada Depar—
temen, L.embaga Pemerintahan MNon Departemen, Kesekre—
tariatan Lembaga Tinggi/Tinggli MNegara, instansi
vertikal di Daerah-daerah Kepaniteraan Pengadilan.

b). RBekerjia pada Perusahaan dawatan.
). Diperbantukan atawn dipekerjakan pada daerah otonom.
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t}. Berdasarkan suatu peraturan perundangén diperbantu—-
kan atau dipekerjakan paga badan lain, seperti
Perusahaan Umum, Yayasan, dan laian~lain.
2). Menyelengarakan tugas negara lainnya, seperti  Hakim
pada Pengadilan negeri dan Pengadilan Tinggi, dan
lain—ain®.

Sedangkan vyang dimaksud dengan pegawail negeri sipil  Daerah
gdalah pegawai negeri sipil Dasrah Gtonon.

Selanjutnya, disamping pegawai negeri sipil, terdapat
kategori pegawai negeri =sipil lainnya yang berdasarkan hal-hal
tertentu sepgriti summber penggajian dan  ssbagainya dapat
dimasubkkan lkaegori pegawai negeri sipil seperti :

i

2. Pegawal Perosahaaan unum dan Perusahaan Megara yang
belum dialihkan benltulinya.

hi. Fegawai lokal pada perwakilan RY di luar negeri.

). Fegawal harian dan lepas.

d}. Fensivnan dan Frnawirawan.

2). pegawal dengan ikatan dinas untuk waktu terbatas.

FY. Kepala kKeluraharn dan anggota-anggolsz perangkatb
Kelurahan menurut U Mo. & Tahun 1979%9.

g). Pegawail bulanan di samping pensiun.

Dari peagerltian  pegavai negeri tersebut di. atas, maka
dapatiah disebuthan beberapa kiriteria sebagai pegawai negeri :
1. Mereka yvang telah memznuhi syarat-syarat vyeng ditentukan

tdalam peraturana perundanga—-undangan yang berlaka.
2. Biangkat oleh pejabal vang memilikil kewenangan untuk itu.
3. Disgprahi tugas dalam suaitu jabatan negeri atan tugas negara
lainnya vang ditetapkan berdasarkan suatu peratwrana  per—

undang-undangan -

4. Digaii penuruel peraturan perundang-undangan yang berlaku.

-
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B. Landasan Hukum Pengembangan Pegawai

T Dimuka telah dijelaskan bahwa peEngembangana pegawal

adalah bagian dari pembinaan pegawai itu sendiri.

uy. HNe, 8 Tahun L974 sebhagai landasan pembinzan  Pegawai
Negeri S8ipil bertujuar untub menjamin penvelenggarzan  tugas—
Lugss uawn pemerintah dan pembangunan sescara berdayva guns  dan
bBerhasil guna.

Fengembangan pegawai terdiri atas tiga (3} jenis yvaitu =
£11. Diklat, {2}. Promosi dan (3). Ferpindahan

1. Pendidikan dan latihan

Landasan hubkum  pembinzan pegawal  jenis diklat  ind
adalah UU. Mo. 8 Tahun 1274 yvaitu pasaal 3& vang  berbunyi
sebagal berikut » .

"Untuk mencepal dava guna dan hasil guna  yang
sebesar—besarnya, diadakan pengaturan €pendidikan serta
pEng—~ aturan  penyelenggaraan latiban jaggﬁan pEgaRKal
megerd  sipil  yang bertujuan un%uk meéingkgtkan peng-
akdian, multu, keahlian, kemampuan dan keterampilan'.

Untuk meningkatkan pendayagunaan aparatur negara guna
meuwijudkan  pemnerintahan  yang besih dan  berwibawa, mska
salah satuw langkah wang diambil vleh Pemerintah adalab
meninghkatkan  kemampuan profesional pegawai negeri  melalod
peEngdtidikan  dan latihan yang terencana dan  diselenggarakan

serara  terus-nenerus, terpado sesceal dengan buntutan pem-

bangunan yang semakin meninghkah.
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Fromosi (Kenaikan Jabatan)

Landasan hukum jenis ini adalah LU. Me. 8 Tahun 1974,
yailtu pasal 17 avat 1 dan 2 berbunyi. sebagai berikut :
“Aval 1 Pegawai Negeri Sipil diangkat dalam pangkat dan

Jabatan ftertentu.
Ayat 2 Pengangkatan pegawsl Negeri Sipil diangkat dalam
suxtu  jabatan dialksanakan dengan memperhatikan

Jenjang panghkat yvang ditekapkan untuk jabatan itur.

Untuk itu seorang pegawai perlu mendapat evaluasi atau

LI ]

-

penzlalan  yvang ocbieltif sebhagai pedoman. Bidang penilaian
pegawai berkaitan dengan kedoedukan pegawai  negeri, serta
Langgungjawab éebagai aparatur pemeriétah, maka bidang-
bidang wvang dinilai adalah mengenai kesetiaan, prestasi

keria, tanggungiawab, ketasatan, kerja sama dan Kepemimpin-—

an..
Ferpindshan .

JLandasan  hukum  sdanya  perpindahan Fegawsai  Negeri
Sipil adalah pasalas 22 UU. No. 8 Tahbun 1974 bérbunyi
sebagei berikut : 'OUntuk kepentinganpelaksanazn  kedinasan
dan dalam ranghka pembinaan Fegawai Megeri Sipil, dapaat
diadaktan perpindaban sabatan atan perpingahan wilayzh
kearia".

Dengan  demikian, ada 2 jenis perpindshan yaitu per-—
pindahan jabatan dan perpindahan wilaQéh kerja.

Maksud perpindahan adalaha sebagal usaba dalam  rangka

Jkepentingan’ pelaksanaan tugas kedinasan, untuk . memperluas

pengalaman gdan pengembangan bakat. Perpindahan keria

i

N [ e T T el Tt
L] -,

=%
-
+

H

1]
s

o

%

o

-



27

Biasanya dilakukan deaiam waktu 2 samapai 3 tahun. Mengenai
peoindaban inid tidak harua diikati depgan promosi melainkan
dapat Juga terjadi sebagai demosi. Dengan  demikian per-

pindahan sdalzh dimeksudkan untuk menempathan pegawai pada

.

tempaat, vang setepatnva.
C. Maksud dan Tujuan Pengembangan Pegawal

Pengembangan sebagail bagian integral d=lam administrasi
kppegamaizn yang terdapat dalam setiap organisasi pemerintehan
perlu mendapat perhatian yang sunggubh—sungguh. '

Fada dasarnéa manueia (pegawai) yang memiliki keinginan
untuk maju, maka perlu didukung sleh ilmu pengetahuan * dana
heteramﬁilan dalam mengisi masa depannya, dan dengan landasan
inilah dimaksudkan untuk memebrikan kecsempatan memperish ilmua,

-

yang sesua: dengan kepentingan pegawai dan kepentingan organi-

-

sasﬁ,yang saling menguntungkan. Dengan kata lain pengemnbangan
- }
pegawal  tersebdl dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterémpilan, kecakapan dan sikap pegawad dalamT melakzanakan
tugaé pekerjaannya yanagﬁaélah ditentukan oleh organisasinya’
Hal ini penting apabila organisasi yang bersanghkuatan  ingin
tumbuly  dan berkembang terutama untuk usaha memperlancar ja-
lannya roda organisasi pemerintahan dan  pembansgunan. Agar
belaksanaan ‘tugas—tugas  umwn pemerintahan dan pembangunan
dapat terlaksana dengan baik. tertib dan mantap, maka diperlu-
kan adanya pegawai yang mempu mendorong, mengerakkan  usaha—

usaha tersebut ke arah yang telah ditentubkan eleh organisasi

pemeprintahan lLersesbut. '
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Citra pegawail khgsusnya pegawai. negeri yvanag penuh  kese—
Liaan, ketaatan, bermental baik, berwibawa dan sebagainya
"sangat perlu karena kelancaran penyelenggaréan penarintahan
dana’pelaksanaan pembapgunan nasional tergantung pada aparatur
Megara, ssmentalra kseméurnaan Aparatur Negara pada dagarﬁya
tergantung pada kesempurnaan pegawnai negari. tntuk ‘mEwujudkan
peEgawail nedgeri seperti suatu sistem  pembinaan  yang dapat
mendoprong peninglkatan disiplin dan gairah kerja serta motu
peganal neger .

Aleh sebalr ity tujusn organisasi dapat tercapai, apabils
pegakail dapat menialankan tugas—tuwgasnya dengan efisien.

Fienurut Drs. %PHeidjracman Ranupandijec dan Drs.  Saud
Hasnan, MBA (1984 : &7), mengemukakan babwa "Tujuan pengsmban-—
gan pegowail adalah untulk memperbaiki efektifitas terjia pegawai
dalam mercapali hasil—hasil kerja wvanag +telat ditetapkan®.
Sedangkan  menurut Drs. m. Manullang, (978 @ 14), tujuan
pengembangan  pegawad adalabh ' " (1} menambah pengetahuan,- {2}
menambah keterampilan, dan {(3) m%ruhah zikap.

FPerbaikan efektifitas keria gpegawai dapat dilakukan
dengan cara memparbaiki pengetahuan, Eeterampilan maupun sikap
pegavial terhadap pelaksanaan tugasnya.

bengan kualitas vang tdimiliki pegawai tersebut dibarapan
dapat bermanfaat terbhadap pemberian pelayanan kepads masyara—

kel uinmn sesuai dengan amarnah pembukaan UUD 19458, dimana telah

divraban bahwa tuiuvan nasional adalah =

o 3
-
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--- melindungi segenap bangsa Indonesia,, dhary, selurm
buinpah darah lindonesia dan untulk meEmajukan ?Eseja ’Ew éy/’
Lo, mencerdaskan Kehidupan bangsa, dan ikitt  melak<ana—
kan ketertiban dunia yvang berdasarkan kemerdekaan, perda~
maian &badi dan keadilan sosial  bagi  seluruh rakyat
Indonesiza’ . (UUD 1945 : 14).

Tugas ini sangat berat sehinggaa memerlukan &paratur

Pemerintah vang berkualitas ager berdaya guna dan  berhasil

guna

spcara efektif den efizien-. Untuk itu penyvempurnaan

Aparatur Fenerintsh dan aparatur pembangunan harus pula di-

tingkatkan sehagaimana tercantum dalam BGaris-Garis Besayr

Haluarn Mepara (GBHMN}, pada sektor pemerinishan telzh dijelas—

Lan baliwa =

“Fembangunan Sparatur Femerintah diarahkan untuk mencipta-

sebagald Aparatur FPemerinntahan dapat dilakukan dengan melalui

pendidikap dan iatihan. *

Rintora Tiookroamidiojo, dhkk,. (1987 : 3.30Q) disebutkan bahwa :

Tujuan umun pendidikan dan latihan pegawal negeri adalah @

kan aparatur vang lebih efizien, efektif, bersih dan
berwibarna serka mampu melaksanakan tugas umum  penerinlta-—-
fizn  dan pembangunan dengan =sebaik-baiknya dengan di-
landasi semangalt dan sikap pengabdian pada masyarakat,
bangsa dan negara”. (GBHN, 1992 : 1243,

Peningkatan kKemampuan dan  pengetabtuan pegawal negerid

Datam Uli. No. B Tahun 1974, yang dikutip oleh Prof. Ur.

"a). Membina, memelihara dan meningkatkan dedikasi
pegawmai  negeri sebageli unsur aparatur negara, abdi '
masyarakat, kKepada Pancasila, UUD 1943, negara dan
pemerintat Republik lndonesia.

f2}. Meningkztkan muln pegawai ne2geri agar lebih  mampu
tlan  lebilr tinggi motivasinya dalam menjalankan
tugaz—tuas yang dipercayakan kepadanya secarra  ber-—
daya guna dan berhasil guna.

£)- Membina pegawail agayr menjadi manusiza yvang mamput dan
tinggli dedikasinya serta motivasinya dalam rangka
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mencerdaskan kehidupan bangsa untuk mencapai  fujuan
rnasionali”.

Bedangkan  tujuan khusus pendidikan dan latihan pegawai

negeri adalah » . g
“a) . mengusahakan perbaikan sikap dan kepribadian pegawai
negeri serta dedikasinyx  sesuaid  dengan  tuntutan
tugas dan jabatfn vang sedang “-maupun  yang akan
dijabatnvya. ’

b). meletakhkan dasar bagi ‘terwuijudnyas sistem peng—
hkargaan berdasarkan prestasi kerja dan  pengembangan
karier pegawrail negeri.

c). membina kesatuan berfikir dan kesatuan bahasa di
kalangan pegawai negeri dalam  ranagka meawwiudkan
kesatuan gerak vang meliputi pembinaan Rerja sama.

). melaksanakan usaha peninglkatan  pengetabuan dana
heterampilan pegawal negeri yeang seliputl pengemban—
oart, peningkatan dan pemslibharasan keterampilan.

). mengembangkan dan membina pegawal negeri agar mampu
dan tinggil dJdedikasi serta motivasinya dalam pe—
laksanaan program—program pemnbangunan”.

Avtapun  faedalh pengemrbangan pegawal menurut  Drs. M.
Manullang, (1979 = 13) dapat dilihat dari dua segi yailtu dari
seyi pegawai dan dari segi organisasi itue senddiri.

Dari segi pegawai atau individu, maka pengembangan
pegawai memberi faedah dalam hal-hal sébagai berikkut :

o "{1). menambah pengetahuan, terutama penemuan — pengamuaan
kerakhir dalam bidang iliu pengetahuan yang  ber-
sangkutan misalpya prinsip-prinsip dan filsafat
manajemnen yarg terbailk dan terakhir.

(2). menambah dan memperbaiki keahlian dalam hidang
terktentu, sekaligus menmperbaiki cara—-cara | pe—
laksanaan yang lama.

{(3}. mercbah sikap dan

{4) memperbaiki dan menambah imbalan / balas Jasa vyang
diperoleh dari organisasi tempat bekeria®.

Dari segi organisasi maka pengembangan pegawal itw  dapat
memberi faedah dalam hal-hel sebagal berikut 2
"{1). menaikhan produktifitas pegawai
(2). mengurangil biaya

{3)}. mengurangi turn over pegawsi
(4). Memperbaiki image organisasi, sebagail suatue  organi—
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ni dapat
k untuk

sasi wyang progresit. Perbailkan  dmage
menarik calon-calon pegawail yang  terba
mengisi lowongan dalam arganisasi.

15). Kemungkinan memperoleh keuntungan yang lebih besar
tarena direalissrnya ketiga +aedah  tersebulb lebih
dahulu". .
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BAE IIIX .

SAMBARAN UMUM LDMASI PENELITIAN

—

A. Sejarah Terbentuknya Kabupaten Dati II Polewali Mamasa
1. Sejarah Pemerintahan Kabupaten Folewali Hamasa.

Kabupaten Polewali Mamasa disingkat Polmas, adalah
salah satu dari 23 Dagrah Tingkat 1I ‘di  Propinsi
Sulawesi Selatan, wvang aman Hindia Belanda, merupzan
bagian dari 7 wilavah pemerintahan vang dikenal dengan

’ nama AFDELING MAMDAR, vang meliputi 4 ONDER AFDELING
vaitu =
1. Inder afdeling Majene ibu keotanya Majene.
2. Onder afdeling Mamuju ibu kotanya Mamuju
3. Onder afdeling Folemali ibukotanys Mamasa
4. Onder afdeling Mamasa ibu hotanya Mamasa

Pada hakekatnya Kaabupaten polewali Mamasa adalah
hasil pempecahan daersh Swatantra Mandar (Ex Afdeling
Mandar) berdasarkan Undéng—undang pembentukannya No. 29
Tahun 1939 vang membagi daerah Swatantra ‘mandar menjadi
3 Darrah Tingkat II yang kini Kabupaten, vyaitu :

1. Kabupaten Polewali Mamasa ibukotanya Polswali.

4. Kabupaiten Majene ibu kotanva Mojene

1. Kabupaten Mamuju ibu kotanya Mamuju.

Selanjutnva sampai sekarang terkensl sebagai  daerab

Otonom Kabupaten Darraha Tingkalt II Polewxli Mamasa.
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Sejak terbentuknya ‘daerah Dtunnm.‘mabupaten Daerah

Tingkat [T Pplewali MPAmasa méka mutlailah pemerintahan

daerah vang baru jni membenani. dirinya sgsual kondisi
nerkembangan pemerintahan sekarang.

Pada tanggal 21 Pebruari 19560 ditetapkan sebagai

hari. terbentuknya Kabupaten Folewali Maamasa berdasarkasn

Surat Keputusan Bupati Kepala Dasrah Tingkat IT Polewali
Mamasa Mo. 117/BRDH/XII/Z1982 tanpggal 23 Desember 19B2.
Pejabat Bupati Kepala Daerah Tingkat II Polewsli

Mamasa selama terbentuknya kabupaten: antara lsin 3

1. H. A. Hasan Manggabarani ....cnracan- ene (1960 — 1964}
2. H. Abdullah Madiid ....... A4 % o {1966 — 197%)
S Dirs. Samad Subhaeb cerececrenan- ccurmane (1979 ~ 198Q)
4.-Kol, Purn. B, MENQGEQR -wcevencoanraenans {1980 — 1920)
%. Drs. Andi ubs Dauda eceennnna.- feaeaa. (1990 — 199%)
6. ¥ol. A. Saad Pas21png ... .- .. P N . {1995 - 1997}
7. Drs. a. Tadijuddin Nowlr ecececruarrnecnan . (1997 -~ 1978}

o ' - =

3. Hasyim Mangga Barani, BH ... ccocvanan. {1998 sampal

sekarang) .

2. Keadaan Beografi.

Kezdaan geograti Kabupaten Daerair Tingkat Il Polewali
Mamdsa, terletak diantars ; 129 3 - 12% 500 BY, danm  20°
9 - F0% 37 1.5, Pengan luas wilayah 4.781,4%5 e atau

478.14% Ha,. Yeng berbatasan dengan :

~ Sebelah Uiara :  Kabupatben pasmaju

- Sehelah Seglatan 2 Teluk Mandar
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Sebelah Timuar E Fab. Tator dan Kab. Finrang -

Sehetlah Haral Kah. Majaée.

I

Kabupsten Folewali DPMopasa terbagi atas dua wilayah

vaitu 2

. &
-1, Wilayah pantai mencakTup Iima {3) wilavah administratif

.

Hecamatan meliputi, ¥Kecamstan Polewals, Honooulyo,

campalagzan, Tinambung dan KEcamatan Tubkallu dengan luss

wilavah 177,380 Ha.

biiayah pegumingan iencakup empalt (4) wilayah adminis— |
tratif Kecamatan meliputi @ Kecamatan Sumarnrong, Mama-

ga, Mambi dan Pana’ dengan uar wilesvah 300.5550 Ha.

Adapun  luas wilayvah Kabupaten Polewall Mamasa secars

keselfuruhan dapat dilihat pada babel berikut ini :

FABEL O1

LUAS KAB. FOLMAS DIPERINCI HEﬁwRﬂ% KECAMATAN

No. [: KECAMAT AN t LUAS WILAYAH / HA (
01.. [; Folewali 34,921
G2, k Honomulyo 33.746
03, Campalgian A7.201 dr
04. FTinambung XL.9856 . -
5 ; futallu g T 726 2 F
147} e Bumarorong &8 .. 497
Qa7 Mambi, 81.023
UB. ; Mawmasa, # 78.418
L ! ﬁana' z Fa.630

‘ 1: Jumlah ;; 478.145 t

Sumber Data : Mantor Statistik Kabupaten Daesrah Tinghkat I

Faolewali Mamasa, 1998.
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Dari tabel tersebut di atas, nampak bahwa luas wilayah
kecamatan di  Wabupaten FPFolewall HMamasa merata, dimana
Kecamatan HMambi memilihki ldas wilayah wvwaitu 81.023 Ha.
Sedangkan Campalagian hanya memiliki luas wilayah 3I1.984

Ha .

-

3. Keadaan Beogratfi

Keadaan gepgrafi Kebupaten Polewali. Mamasa - dapat
diwraikan berdasarkan penduduk ilayah kecamatan.
Pari dats pendudulk vang ada di Kabubaten Polewall Famasa
talhiun 199, jdmlah penduduk adalah 389.134 jiwa yang ter—
tiesar pada sembilan )%} kecamatan.
| 'ABEL 02
| KEADAAM JUMLAH PEMDUDUK KARUPATEN POLEWALI MAMASA

DIPERINECY MENURUT KECAMATAM

: s ‘ t JEMTS KELAMIN | g
o . KECAMATAN T UMNLAH
) ) | SV & |

G | Polewali 20.837 | 33.871 | &h . 408
Oz HWanomulyo J4.14% ; 37.145 ! 71.288
03 | Campalagian 25 . 684 33.029 I L2713
o4 Tinambung 26H.122 30.497 7 36.579
03§ Tutallu 11,550 11.952 23,502
T Sunarorong 2.451 G201 18.632
07§ HMambi 19.452 19¥.11% Z8.563
a8 Mamasa 17.951 17 .444 A7 .37
0% | Fana’ 7.850 8.202 — 16,052
g f Jumilah tiav.gac t 2.114 f EBG . 154 t

+ Bumber data @ Kantor Staltistik kKabupaten Dasrah Tiﬁgkat II

Polewali Mamnass, 1998
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H. Struktur Organisasi dan Tata-Kerjanyé.

Sebelum diuraikan mengenai prrganisasi  maka tierlebih

dahulu  harus diketabui tentang pengeritian  origanisasi itu

sendiri.
Menurut chester 1. Barnard, mengemubkakan bahwa :
"Organisasi adalah suatu sistem tentang aktivitas—
aktivitas kerja sama dari dua orang atau lebih sesuatu
vang berwdijud dan tak bersifat pribadi, sebagian besar
mengerial hal hubungan—hubungan”. (Drs. Butartoc, 1985 -

213).

Sedangkan  menurut Dra. Mirrian Syofian Arif, M. Ec,
{198&: 1.9} mengartilan organisasi sebagai bevihkat

"Oroganisasi adalah kerjia sama orang—orang atau se—
kelompok orang dengan menggunakan dana. alat-alat dan
tehnblogi, serta mauw terikat dengan peraturan-—-peraturan
dan linghkungan Ltertentu supaya danat mengarah pada pen—
capalian ivan vang diingini®.

Agar tujuan organisasl tercapai dengan baik, haruslah ada
koordinast  sehingga  semdanya berjalan dengan |, tertib  kearah
tercapainya tujuan arganisasi.

Dalam nencappai maksud dan btujuan organisasi, maka
struktur organisasi juga mempunyai arti penting dalam sustu
lembapga a&ata instansi nleh karena dari sana kita dapat
mengerti proseduw dan mekanisme karjs sesual dengan garis
komande yvang nampak pada dena struktur organisasi tersebut.

Struktur organisasi  dapat memberikan gambaran tentang

-t

hubungan antara sathu dengan fainnnya yaitu hubungan antera top
—

manajemen, middle manziemegn dan lower manajemen sebagai pelak-—

sana. oLDengan  skroukbtuyr  organisasi  dimaksudkhan agar Samaa
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anggota organisasi mengetahui kedudukan, tugas dan  fungsinysa,
sehingga kegialban organisasi dapat berjalan dengan bail.

Fengertiaan struktur organisasi yang dirumuskan oleb The
Liang GBie {19BG : 70)sebagai berikut =
“Struktuwr organisasi  adalah suatu  kerangka  vang
mewitjudkan hubungan-bubungan antara bidang-bidang kerja
maupun orang-orang yang menunjukbkan keduduskan., wewsnang

gana tanggungjawab masing-masing dalam suatu sistem keria
sama". '

Dari pengertian‘separki yaﬁg dikemukakan di— atas, maka
betapa penting organisasi untubk mengatuwe fungsi~fungsi jabatan
dan menempatkan ﬁejabat"pejahat atau pegawai menurut penilaian
pimpinan organisasi yang Hianggap Mamp mengembanghian pegawal
dan kelancaran tugas-—tugas pekeriasn orgenisasi vang bail.

Sehubungean dengan itu, apa vang telah dikemukakan diatas
maka kRini sampailabh kepads  pembahasan mengenai struktur
organisasi dan tata kerlal| sekretariat wilayah/daerabt pada
Kantor Bupati Kepala Daersh Tingkat IT Polewali MAmasa, seba-
gai beribult =
1. Splretariat Milayah/Daerah Tingkat 1X
Z2. fsisten @

a. Asisbten Yata Prajis {Asisten 1)z
‘b. Asisten Administrasi Fembangunan {(Azisten II1)j
. fAsisten Adninistrasi (Asisten 110}
3. Bagian :
a. Bagian Tata Pemerintahang
b. Ragian Hulums

C. Bagian Ferekonomians

.
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d. Hagian PFenyusunan Programs

2. Bagran Sosial;

f.,ngian Kepegawaiang

0. Bagian Kewangan:

h. Bagian Hubungan Nasygrakat;

i. Bagian Umum. . . - v e

{. Bekretariat Wilayah/Dasrabh Tingkat IT : e

a. Tugas Fokoltnya adalah membantu Bupati Kepala Daerah
daiam melaksanakan tugas polok penyelenggaraaan
pemerintaban, pelaksanaan  pembangunan  dan pembinaan
masyarakat serta pembinaan administras, prganisesi  dan
tata laksana serta perangkat daerah dan ingtansi
vertikal.

. Fungsinya 3

1. Koordinasi stat berhadap s2gaia kegiatan vyanng di-
lakukan oleh peranagkat wilayah/daeraba tingkat II
dalain rangka renvelenggaraan adninistrasi pe—
mzrintahan.

2. Peabinaan penyelengparaan  pemserintahan dalam  arti
mengumpulkan dan menganalisa data, merumushkan program
dan petunjuy Lizbinis ﬁgrta mizmantaia perkembangan
penvelenggaraan pemerintahan. -

3. Pembinaan pelalksanaan pemhangunan tdalam arti
me&gumpulkan dan menganalisa data, merumuskan program
dan pe-= Lftunjuk tehnis =zéerta memantau perkembangan

penvyelenggaraan pembangunan dan perekonomian.

P L P L - . - o e e - . - .
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Pemblnaan kemasyarakatan dalam arti mengumpulkaﬁ dan

menganalisa data, merumuskan program  dan petunjuk

tehnis serta memantau perkembangan penyelenggasraan

"

rtemasyarakatan.

Pembinaan adminisirasi, organisasi dan tata laksana

serta memberikan bantuan pelayanan tehnis administra-—

si kepada seluruh perangkat Qaerah, wilayah adminis-—
trasi dan instansi wvertikal. s
2. Asizten Tatka Praja.
a. bugas pnkuh,édalah mel akukan pEmbinaan penyelenggaraan

penerintahan pEraturan

dan menghoordinasikan petrumusan
perundang-undangan -

Fungeinya =

1. Merumuskan bahan  kebijakan penyusunan program dan
petunjuk tehnis serta memantau peEnyelnggaraan
pemerirntaban.

L3 ‘ar

2. Melaksanakan koordinasi kegiatan pEnyelenggarasn

< pemerintaban.
-
- J. Menyusun bahan kebijakan dan  koordinasi  penyvosunan

peraturan perundanga-undangar.
2. Asisten Administrasi Pembangunan

progran

pokoknya adalah melaksanakan  penyusunan

a. fugas

dan petunjok tehnis pembinaan pelaksanaan pembangunan,

perzhkonomian daerah dan kResejahltetraan rakvyvat.

tx. Fungsinva =

dana petunjuk

1. MHengkoordinasi pERYLEUnan  program

L 4
Ly -
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tehnis pemginaaan pembangunian daerah. actar daerah
dan antar sektor, pemberian hantuan  dan pelayanan
ensial.

2. Menngkoordanasi penyusunan program ganpetunjul tehnis
dibidang peningkeatan produksi pertanian, industri,

. reritambangan dan energi, pariwisata, koperasi,
perusahaan dan perbankan daerah dan transportasi.

3. Menghnordinasikan penyusunan prngram- gdan petunjuk
tehnis pembinaan pemberian bantuan dan pelayanan  di
hidang kesehatan masyarakat, ketenaga kerjzan  dan
transmigrasi.

4. gsisten Administrasi

a. tugas pokoknya melaksanakan dan membina mrganisasi

kepegawaian, keuangan, hubungan masyvarakat dan umunm

b. Fungsinya 3 . - Y

1. Melaksanahkan koprgdinasi penyisunan pedoman gan
petunjuk tehnis pembinaan kepegawaian serta ftata
usaha kepegawaian. ’

. Menglkoordinasikan penyasunan  program anggaran dan
pengelolaan administrasi keuangan.

3. Menghoordinasi penyusunan pedoman dan petunjulk tehnuis
pembinaan organisasi dan  talta laksana, hubungan
masyarakat dan hubungan antar lembags.

9. Bagian Tata Femerintahan
. a.- Tugas pokoknya adalah melaksanakan penyusunan  progran

dan petunijuk tehnis pembinzaan penyelenggarzan pemserinta-—

3
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han  wmun, ketertiban umum dan peranghkat .ﬁilayah/daerah
dan administrasi kependuodukan. ‘

b. Fungsinya
1. Mengumpulkan bahan pembinaan koordinasi instanci

vertikal oleh kepala wilavah, penyvelenggaraan

.
-

pemerintaban, penﬁusunan rencana program dan
petunjuk tehnis pembinaan prasarana fizsik pemerinta-
han.

2. HMenguapulian bahan penyusunan pedoman dan  petuniuk
tebnis . pembinaan penvelenggaraan wilavah dan
peningkatan Sumber Pendapatan Daerah. -

3. HMengumpulkan dan mengiolah bahan pembinaan, pen-
calonan, pengusutan, pengangkstan dana pemberhentian
peranaghat wilayah/daerah.

H.  Bagian Hulkum
2. fugas peokoknya adalah melaksanalkan dan mengkoordipasikan
peErunusan paraturar perundang-—-undangan, telaahan hukum,
mepmberikan  bantuan hukum, mempublikasikan dan  merdoku-—
mentasilkan produk hubom.
. Fungsinya =

L. Mengkoordinasikan perunusan peraturan daesrab dean

keputusan Bupati Kepala Daeral.
2. Meprnelaan dan mengevaluasi  pelaksanaan peraturan -—
perundang-undangan dan menyiapkan  bahan rancangan

. peraturan daeralh tingkat I

3. Menyiapkan bahan pertimbangan dan bantuan hukun

— [ R e L o Rt i R il D . ar m e, o Ee e A Rty
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kepada semua unswr pemerintab daerah ataz masalah

huiam yang~dmbul dalam pelaksanaan gugés.

7. Ragian Perekonomian

.

t
lugesnya adalah melakszanakan dan menghoordinasirkan

penyusunan pedoman dan petunjulk tehnis pemnbinzan serta

inemantau perkembangan dibidang sarana perekonpmian dan

peninglatan produksi serta pembinaan linghkungan hidup.

Fungsinya 3

L. Mengumpolkan bahan penvusunan pregram dan pebanjuk
tehnis dibidang produkei perlanian, industiri, per-
Lambanpan dan energa serba kepariwisataan.

2. dMengumpulbkan baban penyusunan program dan petunjuk

tehnis dibidang perU5ahaaﬁ daerah.

- Menuspulian bahan peoyusunan program dan petunjuk

. tehinis dalam bidang perkopérasian, perkreditarn dan

permodalan.

8. dagizan Penvusunan Prograin

2.

b

fugas pokolknya adalah melaksaanakan dana mengkocordina-—

eiban penyvusunan pedoman dan peltunjulk tehnis embinaan

serka pengendalian administrasi pembangunan.

Fungsinya @

Lo WMengumpul kan hkahan penyvusunan pedonan dan petunjuk
tehnis pembinsan pelaksanaan dan pengendalianny%.

2. HMengumpulikan baban penvusunan pedoman dan  petunjuk
tehnis pembinzan pelaksanaan pembangunan tdan

pEngendaliannya.
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3. Mengumpulkan bahan dan melakukan analisa T
evaluasi pelaksanaan pembangunan serta  menyaipkan
tahan penyusunan laporan.
g. Bagian Bosial
a. Tugas pokoknya adalah menghkoordinasikan  peEnyusunan
program dan petunjuk tehnis pembinaan sertz  memantau
pemberian  bantwan dan perkembanan kegiatart pelavaran
sosial. :
B. Fungsinya : '

1. mengumpulken bahan penyusunan prdoman dan pgtunjahk
tizhnis pembinaan dibidang bantuan sosial dan
tisaha~usaha untuk menringkatkan resejahteraan
masyarakat, keluarga berencane dan transmigrasi.

2. Mengumpulhkan bahan penyusunan pedonan dan pstunjuk
tehnis  pembinzan dibidang Agama termasuk  urusaan
fiziai, serta pendidikan dan Rebudayaan.

J. Mengumpulkan bhahan pepyusunan pedoman dan petuniuk

1a. Baglian

=

istrasi,

¥

tugas pokeknya adalah melaksanakan pengelplaan

tehnis pepbinzap dibidang kegiatan pemuds,; olah
raga dan peranan wanita serta ketenabakeriaan.

Kepegawaian

agdmin—

penyusunan program dan petuniuk tebnis  pem-

binaan/pengembangan pegawai, melaksanakan mutasi seria

b.

. pendidilan dan latihan pegawali.

Fungsinva :




.
mt

l. HMengumpulkan bahan pembinaan kedudukan hubkum

pegawai, dan  menpphimpun  peraturan perundang—

«undangan kepegawaian serta penyelesaian adminis—
trasi pemberheptian dan pensiun pepawai.

2. Melakukan penyelesaian administrasi kepangkatan,
gaji, pensiun dan mutasi pegawai lainnvya.

3. Mengumpulkan bahan penyusunan perencanaan pegawail,

- menyusun  formasi serté pemberian penghargaan dan
t;nda.jasa serta pembinaan mental pegawai.
il. Bagian Keuangan.

a. Tugas pn&uqua adalah melaksanakan dan mengkoordina-
sikan peEnyusunan  Anggaran Pendapatagh\dan belanja
Daerah (APBD}, perubahan daﬁ perhitnngan serta mnem—
bi&a administrazi keuvangan.

b. Fungsinva : i X .

L. Mengumpulkan bahan penyusunan rencana dan perubah-—
an ARBD, petunjué tehnis pelaksanaan APBD serta
menyipkan dan  menyusun nota keuangan  vang  akan
dizampaikan kepada DFRD.

2. Melakukan pembukuan secara sistematis dan krono-
lopgis serta @menvaipkan bahan penyusunan per-
hi kangan anggaran dan pemerikszan/penelitian
terhadap realisasi Anggaran Rutin dan pembangunan.

X. HMenerbitkan SPMU, mengujf kebenaran penagihan,

membina ketatausahaan keuangan, penyelesaian

+
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masalah perbendaharaan dan ganti rugi serta mem-
bina perbendaharzan.

12, Bagian Organisasi.

#. Tugas pokoknya adalab melaksanakan penyusunan pedoman
dan petuniuk Jtehnis pembinaan kelembagaan
ketata— laksanaan pembhinsan pendavagun=an  Aparatur
bMegara, pengolaan data dan pengolaan kepustabaan.

2. Fungsinya :

1. Mengumpulkan bahan penyusunah pedoman dan petunjuk
tehnis. p;mbinaan d;n penataan organisasi dalam
Lingkungan Femerintah Daerah, Instansi VYertikal
DEpaétemen Dalam Hegeri dan Perangkat bilayah

Administratif. ;

2. Mengumpulbkan bahan penvusunan pedoman dan petunjuk
tehnis pembinaan dan penataan sistem, metode dan
rosedur kerja serta pendayagunaan Apg;axur Megara.

d. MHMelakukan pengelnlaan dan pal;yanan kepustakaan:.

{3. Bagian Hubungan Masyvarakat.

a. Tugas pokoknya adalah melaksanakan pembanagunan hubun-—
gan masvarakat guna memperielas kebijakan psgmerintah
daerah atau pimpinan dasrah.

b. Fungsinya 3
1. Hengumpulkan dan menganslisa informasi untuk bahan

kebijakan pimpinan Pemerintahan Daeral dan melahku—

- ltan perekamnan, penyajian data dan pamerans.

3
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2. Melakukan penberitaan baik melalui media cstak
matapun eleklronik guna memperielas rehijakan
Fimpinan Pemeriﬁtah Daerah serta mendistribusikan
bahan—bahan penertiban. ‘

3. HMengumpulkan hghan penyusunan padaoman dan petunjuk
tehnis pembinaan dan pelaksanasan hubungan masyara-
kat.

13. Bagian Umum.

a. Tugas pokoknyzs adslah melaksanakan wrosan tata wsaha,
pembinaan kearsipan urusan rumah tangga, perlenglkapan
ﬁerjalanan dan protokol.

1. Fungsinya :

L. Melakukan tats issha pimpinan dan tata wsaha umam,
mengendalikan dan membina kearsipan serta me-—
lakukan +kata usaha keuanqan SET@ILKQP Daerah
Tingkat IX.

2., melakukan penvusunan program Eebutuhan perlengkap—
an, pengelelazn perlengkapan, membina adminisltrasi
perlengkapan dan malteril serbka melakukan wrusan
rumaby tarngga.

3. Melakukan wrusan pensrimaan dan perngirimpan =andi
dan telrhomunikasi, tata ysaha sandi dan tele-—
komanikasi, membina dan memelihara alat sandi  dan
telekomunikasi serta pengamanan terhadap inforamsi

sandi dan telekomunikasi.
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C. Keadaan Jumlah Pegawai

Rerdasarkan data sekunder vang.ada, maka Jjumlah, - ke=. oo,
seluruhan pegaviai. negeri’ sgipil dalam lingkungan Kantor
Sekwilda Tingkabk II Polewali Mamasa, adalah 187 orang vyang
terbagi dalama berbagai bugas masing-masing. Adapun perincian
jumlal pegawail tersebut dapabt dilihalt pada kabel berikuk ind :

TABEL 03

KEADASK JUMLAH PEBAWAT FADA TIAP BABIAN MEMURUT JENIS KELAMIN

-

| Mo | | | JENIS KELAMIN | ,
‘| BABIAN TUBAS i ‘ [ JubLAH |
) b 7| -

[ 0L | Sekwilda '; 1 i - ‘; i
f Q2 f fsisten Sskwilda i 3 } = t 3 }
; 03 # Bagian Tata Femerintahan ? 17 f 4 \ 21 i
{ 04 f Bagian Hulum , & f 2 ‘ 2 1
g 04 f Bagian Perekmnnméan f 11 c 4 is E
# Qb ; Raglan Fenyusunan FProgram ’ 11 2 t 13 i
1' o7 1' Hagian Hosial® ]I 9 } 2 ] 1 ‘
# 83 } Ragian Kepegawalan f 12 J 3 | 17 \
} Oy f Bagian Kelbangan i 14 } 8 24
} 10 { Bagian Drganisasi | 3 } 2 10 k
} 11 f Bagian Hubungan Masyarakat,< 4 { - 4 ‘
i iz { Ganian num . l 2% l S L 0
i i dumlah i 123 E 34 i 157

Sumber data : Bagian kepeggwaian ¥antor Kepala Damrab Tingkat

11 Polewali mamasa, 1998.
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dari Jumlah pegavai sipil y;ng telah diuraaikan di  atas,

pada  prinsipnya terbagi dalam berbagai jabatan  dan golongan

vanyg dapat dilibat pada Zabel berikut ini : .
’TQBEL o4

KEADAANM JUMILAH PEEAMBI MEMURUT JABATAN DAN GOLDNGAN

i

1 { GOLONGAN { ‘
[ Ma.] JABATAN ; , : ; | JuMLAH l
| | IR l
T | | \ {
[ al | Sekwilda = ] - ] - | 1 1
|

1'02 H Asisten Sekwilda & - k - 1 =2 % It \ 3 E
E a3 h Kabag E - k - E ) E gt \ 1 &
E 04 E Kasubag g 2 % 13 | %0 ﬂ 11l :
E 05 % Stat - H 20 % 84 | 6 i - 110

| SRR

{Jumiah |20 |97 {37 | = 157

Sumber data : Bagian Kepegawaian Kantor BKBH Tinpkat I1I

Polewali Mamasza, 1994.

Bengan memperhalikan tabel tersebut di atas: nampak bhahwa

keadaan jumlah pegawai negeri sipil pada Kantor Bupati "kepala

Daerah Tingkat 1I vyaitn B4 prang yang kebanyakan menempati
posisi staft. Sedanghkan pegawai yang menempati posisi jabatan
kepala-tepala bagian adalah pegawai vang berpangkat golongan
IXI dan IY. Hal ini dimungkinkan karena pegawai tersebut oleh
pimpinan diangogap mampu ataw bisa menempati posisi sebagal

kepala~kepala bagian.
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3

Ditinjau dari segi pendidikan, memungkinkan pula untuk

-

mendudukiipnsisi sebagai kepala-kepala bagian.

kT

Untuk 1ebih Jjelasnya dapat dilihat pada tabel bBerikut

A  TABEL 05

1
KEADAAN JUMLAH PEGAWAI MENURLT JARATAN DAM PENDIDIKAN

}f { FENDIRIKAN { ‘
No. |  JABATAN ; , : : | JUMLAH ‘ ‘
| | [ 80 | SLTP | SLTA [SMD| S1 l |
— —
[ 0l \ Sehwiilda . | - [ - ‘ - ] -‘ 1 ! 1 {
- | ;
% a2 ! Asisten Selkwilda | — k - - =2 L % 3 \
! ! i
03 | Kabag o | = 2 3 5 10
f { 1 }
! i ! ! !
| 04 | Kasubag i1 -ald B 18 |10 s 33
| i | | i i
| 05 | Staf | = & 73 6| 4 110§
- A SR RO O O S
E ldumiah | 8| 19 | 97 |21 | i& | 187, |
1 ! t ] F 1 ! 1 1

Sumber data : Bapizn Kepsgawaion Kantor 8KDH Tingkat 1 Pole—
: i;*

wali Mamasa, 1998 N ’
Berdazarktan pada btabel tersebiat di atas, nampak  bahua
pagawai wnuanya  berpendidikan SLTA  lebih  banyak menempati
posisd  pada bagian staf. Sedangan pegawail vang berpendidiXkan
lebily tingoi (sl dan sMD) memunghkinkan berada pada posisa
sebagalr kepaia-kepalsz baﬁian. Hal int dimgngkinkan bkarens

pegarii yang bersanghutzn oleb pemismpinnya dianggap memiliki

’ pengetahutan dan Hkemampuan yang memadail dalam mengelsliz  dan

mengembangkan organisasi vang dipimsmpinnya =zesuail dengan missd
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organisasi tersebut. kenaikan pangkat seseorang pegawal dalam

menduditll posisd jébatan terﬁentu gsangat ditentukan oleh

pengelahuan dan kemampuannya, sedangkan pengetahuan dan  ke—

mampluan dapat‘ ditunjang atace ditentukan nleh tingkat
pendidikan dan pengalaman kerja yang dimilikinya.

Adapun masa keria peéawai dapat dilihat pada tabel beri-

hut ini )

TEBEL Qb

KeAADAN JUMLAH PEEﬁwﬁﬂ MEMURLT JABATAN DAN MASA KERJIA

HASA KERJA
©hD. ] JABATAN SUKLAN
O-4 | 3-9 |§0-14]15-19120-20125-29130-34|35-ATAS

01} Sekuilda - - - - 3 - = - 1
02} fsisten Sekwilda - - - 1 - Y - - 3
03] Yabag - 2 | 1 i K] & = 16 )
04| fasubag 3 | 5 7 014 3 - - k¥
05) Stat 0132 118 12183 3 B8 3 i10

dunlah . S T S T S 3 W 2 O ¢ 8 3 157

Sumber data @ Bagian Kepegawaian Kantor Bupati Kepala dawerah
' Tingkat Il Polewali Mamasa, 1998.

Dengan melihat tabel pendidikan dan masa kerja pegawai

tersebut di ataE; jelas kagi kita bahwa orang yang berpendidi-

kan rendah dan masa keria yang kurang pada uwmumnya berada pada

posisi  bagisan stat. Dan urang vang berpendidikan tinggi damn

+ - e - b

masa keyria yang cukup lama mpnq1ng1nkan untuk menempatl posisi
sehagal  kepala bagian. Hal  tersebut sangabt jelas bahna

pendiditan dan masa kerjz yvang cukup lama bagi seorang pegawail

L ALl T S n 27 . -
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dengan memiliki pengetahuan dan'pengalaman kerja. Qang cukup
lama memberilkan dorongan bagi pegawal ity sendirid untok  bisa
dipromosikan ke posiei yang lebih tingga lagi.

Adapun keadaan jumlah pegawa% yang mengikuti pengembangan
pegawal  dengan melalud diklat dapat dilihat pada &tabel
berikut ini @ .

TAREL 07

DATA PEGAWAT YANG MIENGIKUTYI DIKLAT FENJENIANGAM

| { JEMLS TUML A H E
[ Ma. | BICLAT PENJEIANGAN ,
l | . | FREKUENSI | PRESENTASE {
I{ Ill ] !
L] ADUM / SEFADA ! 40 \ 32.8 % *
l .
2 | ADUMLA / SEPALA | 51 41,8 %
i 3 H SEAMA / SPADAYA E 29 E 23,8 %
]
[ 4 } SEANEN / SESPA 2 1.6 %
L FdUMLAH | 127 L 100 %
I

Sumber data : BRagian Kepegyawaian Kantor BKDH Tk, Il Folmas

Denéan melihat tabel di atas, jumlah pegawal yang meng-—
dkuki pendidikan pendenjangan tersebut benar-bnenar dipersiap-
kan untuk menduduki jabatan—jabatan penting dengan kemampuan
vang dimiliki.

Disamping pegawail yvenag telah mengikuti pendidikan, pen-—-
jenjangan di aias, Pemarintah Daerah Tingkat II Polewmall
Mamasa juga mengutus bekerapa pegawainya untuk  melanjutkan

'fpendidikan pada bherbagai perguruaan tinggi di Indonesia-

Unhuk ekih jelasnya jumlabh pegewai vang diberikan
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kesempatan untuk melanjultkan pendidikan dapat dilihat pada
tabel berikut ini =
TABEL OB

DATA PEGANWALI YANG MELAMIUTKAN FPEMDIDIKARN

JUMLAH

| T MAMA | TEMPAT | i

| Mo. | PERB. TINGBI | 4 ¥

| | | | FREKUENSI | FRESENTASE }

I 1 1 ) - ;

I i 1

R ! | |

" | I TS | Surabaya i 2,9 4

] | |

1 2 JrIF } Jakarta | 3 8.6 %

L . \ \

j] 3 JuUBwH E Yogyakarta } 2 Y‘ 3,7 %

# 4 E HNHAS f L. Panndang{ * 21 5 60 A t

| | i

f 5 | STIA- LA g J. Pandang \ g % 22 %

] ! |

i % I ' ; ; ‘
JUBMLAH 35 100 %

lI Il il J II i

Sumber data : Hagian Mopedawaian Kantor BEKOM Tk, 1I Polmas.

Derigan melihat tabel di sta=s, jumizh pegawai vyang me-—
lanjutkan pendidikannya makih kurang disebabkan karsna dana
yvang digunakan relatifT masih kurang.

Selain pendidilkian yang telah diikuti olelr para pegawai
vang disebutkan di atas, pegawal juga diikut  sertakan dalam
mengilkuti latihan/kuwrsus—Huesue yvang disesuaikan déngan bidang
tugasnya masing-masing yeng dimaksudkan anluk  mendulkung  pe-
léﬁsanaan tugasnya secara profesional. Untuk lebih Jelasnva,
Jumlah pegawai yang megikutld pelatihen/kukrsus—kursus

adglah z
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TABEL Q% v

+

DATA PEGANAT YANE MENBIKUTI LATIHANSKIRSUS-KURSUS

. ]

3
NAaMGSG - JUML AH

Mo. LATIHAMN / KURSUS~KURSUS

FREKUENSI | PRESENTASE

! !

l[ lI
— |
} 1 H Administrasi Kepeg;waian ’ H 3 % F.a % (
| 2 % Bendahairavan Daerah H 3 & 7.5 % %‘
H 3 k Keuangan Daerah : a 3 E 7.9 % \
% 4 H Bindal & 3 % 7.5 % %
\ 3 H Komputer & S H 2,5 4 &
E a % Kearsipan Pola 324 Jam 5 2 5 =~ I A %
I| 7 }; Bimbingan Teknis Hukum 1 3 l‘ 7.5 % \
H 8 % Bimbingan Kehumasan H 2 \ 2.9 % 1
H ki H Tata Uzsahs % i % 2.5 % H
|| 10 l; Fariwisata I' 5 I! 2.5 % l|
% 1l % Kepemiapinsn Aparatur E £ H 10,5 % H
g 12 i Suspimpendagri H a2 A 12,3 %4 %
‘ i3 & Orientasi Per-Ul & 1 % 2.3 %
| l: l.
L E ? UmMmELAH L 4G l 100 % ]

Sumber data : Hagian Kepegawaian Kentor BEEDH Tk. II Polmas
Disamping diklat yang telah disebuthkan di atas, jumlah

pegavaz negeri sipil vang dipromosikan dalam lingkuengan Kantor

Bupati Kepala Daerah Tingkat 1I Polewali Mamasa, dapat dilihat

. P " me e

pada tabel berikulb ini :
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TABEL 10

DATA PEGAWAT YANIS DIFRDOMOSTKAN MEMURUT GOLONGAM

JRMLAaH

i )

‘ N 1 GOLONGAN

} e _ | FREKUENST FRESENTASE
R T : i 13 | 19,17
f 2 | 11 \ 34 [ so % |
{ 3 11¥ | = 30,9 %

i i JuUMLAH i &8 . | w0 =%

Sumber data : Bagian Kepegawaian Kantor BKdH Th. 11 Polmas.
Dengan melibat tabel tersebut di atas, maka nampak bahwa

wnumnya  pegawai  yang berpangkat golongan 11 leBbih  banyak

dipromssilan jika dibandinghkan dengan pegawai golongan IIX.

Sedangkan keadaan jumlah pegawai yang dipindabkan dapat

dilibat pada tabel berikut ini :

TRBEL 11

.

DATA PEGANAI YAMG DIRPIMDAHKAN MEMURUT GUOLONGAM

} ; o) JUMLAH ]
Mo BOLONGARN
| FREKUENSI | PRESENTASE |
i 11 a [ 24 " 35,3 %4
2 11 b ﬁ 21 i 30,9 % ‘
= II c ] 12 17,6 %
4 h I d 8 11,8 %
5 | IIL a 3 4,4 %
; ] JUMLAH ) &8 ] 100 %]

Sumber data : Bagian Kepegawaian Kantor BKDH Thk. II Polmas.
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b bl
Dari data di stas, nampak bahwa pegawai golonngan  Ila
lebih hanyak dipindahkan, dibandingkan dengan pegawai golongan

IIla.

Dengan berdasarkan pada tabel tersebut di stas, dapatliah
dilihatl bahwa pegawai yvang Iebibh banyak dipindahian adalahb
vanyg berpangkat golongan I a, dengan jumlah 24 {35,5xgpegawai
jika dibandingkaen dengan pegawal yang mempunyai golongan IlXa,

vang jumltalmya hanya 3 (4,4 %0 pegawval.
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BaR IV

. PEMBAHABAN HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan Prosedur dan Mekanisme Pengembangan Pegawai

Fengembangan bagl para.pegawai pada kanémr Bupati Kepala
Dagrain +tingkat IX Polewali Mamasa, dibebankan pada unit
Pengeiola Kepegawaian yaith Kepada Sub  HBagian Pengembangan
Karier, Sub Bagian Diklat, dan Sub Bagian Mutasi Pegawai.

Agar pelaksanaan tuges—tugas umum pemsrintahban dan  pem—
banéunan dapat terlaksana dengan tertib dan‘mantap, diperlukan
Gparatur Pemrerintah vang ‘mampu mendorong, mengperaklkan serha
mengarahiian uszha tersebut ke arah yveng ditetaphkan.

Usaha untulk pemperpizh Aparatur Pemerintah yvang mampu
mendovony den meEnggerakkan pembangunan khuéusnya pegawai dalam
lingkungan kantor Bupati Kepala daerah fingkat Il FPolewali
Mamaza, mahka perlu dilakuRannya pengenmbangan pegawai.

Pengambangan pegawai  tersebul haras diupayskan dapalb
barialan dengan baik, teratur dan lancar dengan prasedur daﬁ
mekanisme pengembaﬁgan vang berlaku.

Pelaksanaan prosedur dan mekanisme pengembangan  pegawai
dapat dilakukan dengan melalui prosedur dan mekanisme diklat,
promosi dan perpindahan pegawai sebagai berikut ;

1. Pelaksanaan Prosedur dan Mekanisme diklat.
salah satu usaha agar pegawail negeri mampu melaksana—

iy "fan  fungsi dan btugasnya sebaimana yang diharapkan adalah

b s REA s TR R et gt - . L S - ;" b “ :" kY .
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N T« a7
meningkatkan  mutu pegawai negeri_melélui pendidikan dan
latihan darl segenap tingkatan.

Sebelgm pegawai mengiktuti diklat terlebih dzabulu
harus memenuhi persyraratan -~ persyaratan (kriteria),
vaitu » .

a. Statusnya sebagai pegawai negeri.

b. memiliki conduite staat yang baik.

c. Memiliki.prestasi kerija vang baik.

d. umar belum mencapay 45 ishun, kecuali pejabat  yang
henar--benar sangak dibutuhﬁan clelr dinas.

. Pendidikan dasar umuq sesusi dengan persyaratan  yang
secara kRhusus dimipta wntok jenis pendidikan tertentu.

f. 8ehat jasmani dan rﬁhani.

g. pendidikan yang titemnpul harus seEsual dengan
tugas/jabatan yang dipanghunva.

h. Mendapat konfirmasi dari unit organisasi/unit operasi
vang bersanagkutan.

Berda=sarkan persyaratan atau hriteria-kriteria ter-—
sebut di atas, maka adapun prosedur atau langkah-langkah
vang harous ditenpoeh untulk mengibuti diklat adalah @
$. Masing-—masing Kepala Bagian/Sub Bagilan memberikan

penilaian hagi para pegawainya herdasarkan  Kriteria
vang telah ditetaphkan.
2. HMasing-masing Kepala HBagian mengajukan usul  kepada

bagian diklat untuk didafttarkan mengihkuli diklat

tersebut.

Lk L) LU I M ¥ N ol T AR T b BN L IS L . e, e LA S
— 0 . . ce - L A LY L I . I T L




Adapun mekanismenya adalah sebagai berikut @

r

2. Pelaksanaan pendaftaran oleh bagian diklat atas usul
kepala—hepala bagian Rkemudian diajukan ke Biro Ke—
pegawaian tingkat I.

b. Biro Kepegawaian Tingkat I mengadakan penveleksian dan

hasilnya dikembalikan ke bagian diklat Tingkat IX.

€. Fenyusunan proposal oleh bagiaﬁ diklat yang kemudian

el LT

diajukan kepada pdmpinan  untuhl ‘mendapatkan per—
setujuan. )

d. Waktu dan tempat diklat, ditentukan oleh unit
penvelenggara diklat. . -
Demikian langkabh-langhkah vang harus ditempuh oleh

pegawal  dalam mengikuti pendidikan dan latihan tersebut.

-

Hxl ini ‘telah membeirikan kemudahan dan  kelancaran bagi
r

paré pegawai dalam mengikuti diklat karena di  dalam

pengurusannya dilaksanakan sendiri oleh unit pengelola

=

kepeganaian vang dibantu oleh unit kepalquepala bagiqn. -

Hrtuk mengetabui  tentang kelancaran pelaksanaan
pengembangan pegawail melalui prosedur dan mekanisme dikiat
vang berlaku dapat dilihat pada tanggapan responden

berrikot dni =




~ 5%

i
%

TAREL 12

KELANCARGN FELAKSANABN PROSEDUR DAN MEKAMNISHME DIKLAT FESAWAI

1 HEE
| Mo. | KRITERIA TANGBAFAN ] JUMLAH f
| I | |
l L i FREKUENST | PERSENTASE E
L 1‘ | |
i1 | Sangat Lancar | iz ( &
| } l
{ 2 | Cukup Lancar i 54 H 73,9 % %
|
P 3 H urang lancar k = ? - }
ﬂ 4 H Tidak. lancar h - i — |
| : 3 } . }
Iﬁ S . SEREUT |§ S
} Jumlah Total ! 16 l 100 % f
[} i i 1 1

Sumber data : Hasil Fengelolaan (uesioner, 1998.

Dari tabesl tersebul di aﬁas, nampak bkahwa terdapat 34
(73,9 - 4) pegawal mengatakan pelaksanaan  prosedur  dan
mekanisme diklat cukup lancar, sedangkan pegawai vang
mengatakan babwa pelaksanaan prosedur dan mekanisme diklat
sangat lancar hanya 42 {Z&6,1 A) eaja. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan prosedur dan mekanisme

‘diklat vang dilakukan pada kantor BKDH Tk. IT Polmas

adalab cukup lancar.

Felaksanaan diklat pegawai vang diikwti oleh para
pegawai dalain linghungan Bantor BKDH Th. II Polmas
meliputi pendidikan dan iatihan penjenjangan, pendidikan
di berbagal perguruan tinggd di Indonesia juga pelatikan

atay kursus pegawai itu sendiri.
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Pendidikan dan latihan penienjangan ini terdiri dari

S Lingkatan yaitulz

1. Adminstrasi Umum (ADUM) 3 Eselon W

2. Administrasi Umum Lanjulan (ADUMLEY: Eselon IV

3.  Staf Pimg&pan Qdminiétrasi Tingkat Pertama (SPAMB):
Esepion 11X ’

4. Staf Pinpinan Administrasi Tingkat Menengah (SPAMEN)

Eseion I

L
)

Stat Pimpinan administrasi Tingkat Vinggi (SFATI);
Eselon 1
Penyelengparazn  pendidikan dan latihan penjenjangan
ini adalab merupakan hak dan wewenanng pemerintabh pusat
dan pemerinbkab daerah hkingkat [. Hamqn demikian pemerintah
daerah tanghkat I}, diberika& hesempatan untdi mempersiap—
kan  pepgawainya yang akan divtus mengikuli pendidikan  dan
latihan penjéﬁjanggh {tersebut.

Dieh karena 1itu, lanokal yvang ® ditempuh Pemerintzh
Dasralh Tingkat 11 Polewali Mamasa adalah dengan mengutus

i

ataur mengikut sertakan pegawainya yang  benar—benar di-
anggap memsnuhi  persyaratan dan mampe untuk mengikuti
pendidikan dan latihan ﬂenjenjangan tersebut.

Disamping pegawal yang telah mengikuti pendidikan
penjenjangan di atas, Pemerintabh Daerah Tingkat I1 polmas
Juga mepgutus beberapa pegawainya  untuk melaniutkan
pendidikannya pada berbagal perguruan tinggi di Indonesia.

Selain itu, pegawai juga diikut sertakan dalam mengikuti

latihan/kursus—kursus vang disesuaikan dengan bidang

L
.
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tugasnya masing-masing vang dimaksudkan untuk mendubkung

pelaksanaan tugasnya secara profesional.

Pelaksanaan Prosedur dan Mekanizme Promosi

Promosi sebagai salah satu aspek pengembangan pegawai

didagarkan pada sustu rencana analisa jabatan vakni suatu

prosee analisa  jabstan vyang lowong dalam suatu unit

organisasi pemerintahan.
Agar penempatan datan jababkan bagi pegawai neneri
sipil merupakan suatu karier yang bidup dan berkelanjutan,

periu adanya . pengaturan vang Jelas  sSampai sejaush mana

. e mdm s Mim e T e d

sesporang  bisz dipromosikan, untuﬁ‘itu diéerlukaﬁ adanys
pevEyvaratan  ala kriteria-kriteria sebag2i landasan di-
lakukannys suatu promosi sebagai Berikut s

a. Senioritas.

b. Loyal dan berdedilizsi.

c. bMeEmiliki sifabt kepenimpinan. .

d. meEnpunyal, pengetahuan yang Iuas.

2., Enpondisi fisik don penamapilan.

T. Memiliki rasa tanggungiawab yang nesar.

- Dan spbagainva.

Dengan pertimbangan—pertimbangan berdasarkan  kriter—
ia~-kiriteria tersebut di atas, makas dalam melakukana promc—
=i digerlukan prosedur atau larghkah-lanokah vang harus
cditenpuh sebagai berdkutl o

1. Masing—masing Kepala Bagian Organisasi  membherikan

.

penilaian bagi para” pegavainya __ berdasarkan
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persyaratan—persyaratan yang telah ditetapkan di ataz.

2. Nasing«masimg’ Kepala Bagian mengajukan  usul  kepada
bagian mutasi untuk dipromesikan.

fAlapun mekani;menya aidatah sebagai berikut :

1. pendaftaran pegawsi oleh b;gian mutasi atas usul
Kepala-kepals bagian vang kemudian diajukan kepada
BAPERJIAKAT di tingkat I.

2. Badan Fertimbangan Jabataﬁ itan Kepangkstan {BAFERIA-
KAT) mengadakan penygleksian tan hasilnyva kemudian
dikembnalikan ke baian mutasi.

3. Bagdian muéasi mun?adakan analisa jabatan tentang
jabatan—jabatan vang lowonpg dan pegawail vang cocok
untull jabatan tersebut.

4., Hasil analiza jabatan dilaporkan depada pimpinasn  vang
beruenang untuk penganghatan pegawai.

Dalam lingkungare Departemen Pemerintahan, wewenang
penempatan dalam  Jjabatan dan mutasi/perpindaban  sesuai
dengan FP. No. 20 Tahun 19735 diatur sebagai berikut
1. Jdabsatan Esslon I sepenuhnya wewenang Presiden, usulan

dari Menteri yvang bersangkutan dapat dipertimbangkan.

2. Jabatan Eselon 11, usulan dari Pimpinan Unit Eselon I,
melalui  Szkretarist Jenderal  Departenen, kemudian
wekenang den penvelesaiannya dapat diperitimbangkan
Surat Keputusannya pleh Menteri vang bersangkutan.

3. JJabatan eselon I, usulan pimpinan Unit eselon 1

Eemudian dibteruskan kepada Menteri yang bersanghutan
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melalul  sekretaris jenderal Departemen yang bayr-
sanghkutan.

-y

4. Jdabatan eselon IV dan V, pada unumnya wewenang serta

pelaksanaan Surat Keputusan ditetapkan oleh Pimpinan.

unit Eselon I.

Demikian 1angkah—iangkah atau prQEEdur.dan mekanisme
vang harus ditempubh dalam mengikuti promosi pegawai. Hal
ini  telah memberikan kemudahan dan kelancaran bagi para
peg;wai dalam mengikuti promosi karena di dalam peng-—
urusannya d;laksanakan sendiri nleh Unit Fengelala
Kepegawaian vang hkemudian mendapat bantuan dari  Uait
¥epala~kepala Hagian. Fegawai hanya menungguy Rapan ia akan
dipromosikan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya..

tntuk mengetahui  tentang kelancaran pelaksanaan
pEngembangan prgawail melalui prosedur  dan mekanisme
promosi wang berlakue bagl para pegawai dalam lingkungan
kantor BKDH Th. ii Polmaz, dapat dilihat pada tanggapan

responden berikut ind
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TABEL 13

KELANCARAM FELAKSANAAN PROSEDUR DAN MEKANISME PROMOSI

PEGANS]

Jd UM AN

]

} ¥
N
WO KRITERIA TANBGAFAM f - ; g
L | . l FREKUENST PRESENTASE !
Y f B !
| I | Sangat Lancar | 10 | 21,7 %
| - N
{ Z a Cukup Lancar % Zé % 78,3 % |
| ] i
| 3 | Kwrang Lancar } - k - 4
% 4 H Tidak Lancatr 5 — & - %
}! !E : Ii II 'I
L | dumlah ] 448 L 1o0 % !
! . t . 1

Bumber dalka @ Hasil Pedgnlahan Buesioner, 1998.

Dari tabel di atas jelas balwma ada 3J& (78,3 %)
pegawal vang mengataksan pelabksanaan prosedir dan mekanisme
promosi  cukup lancar sedanghan ada 10 (24,7 %) pegawad
yang mengatakan pelaksanaannya sangat lancar.

Dengan depikian dapat disimpullkan baimwa pelaksanaan
prosedur dan mekanisme promosi oleh para  pegawail dalam
lingkungan kantor BKDH Tk. 1I Polmas adalab ‘cukup lancar.

Felaksanaan  promosi  pegawdi telanh  didasarkan  pada
pertimbangan—pertimbangan vyang abjektit vaitu atas dasar
kecakapan dan seniorilas tdisamping pertimbangan—
pertimbangan lain vyanag dianggap twrut menentubkan  di-

lakukannva promosi.
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Promosi pegawai- yang dilaksanakan oleh Pemer;ntah

‘Li‘h

Daprah Tingkat II pu]nma disamping memnberilkan }'Ri qan

briagi pegawai itu sendiri yaitu dapat memkerikan suetu

pengalaman ataw pengeiabuan baru, meningkatkan kemampua#

dan semangat kerja bagi para pegawai yang belum dipromosi-—
kan, mengingat bahwa péngangkatan tdan penempatan seseorang
pegawai vyang bersangkutan untuk menduduki, jabatan yang
lebih tinggi dilaksanakan secaras obiekitif, juga keuntungan
bagi organisasi guna mendapatkan Aparatur FPemerintab yané

mampL mendorong dac menggerapkkan pembangunan.

-

Pelaksanaan Prosedur dan Mekanisme Perpindahan

Sebagai =zalah satu aspek pengembangan pegawai,
pemnindaban didasarkan pada prineip penempatan orang vyang
tepat pada jabatan yang tepat pula. -

Tuiuvan pemindahan sebagaimana ditegaskan dalam pasal
22 UL, MNp. 8 Tabun 1974 bahwa wuntuk tugas kedinssan dan
penindahan Pegawai Negeril Sipil dapat diadakan pemindahan
jahwetan =abkan pemindahan wilayah kerja. Demgan berpedoman
parda prinsip penempatan orang yang tepat pada jabatan yang
tepat perlu adeanya parrsyaratan atau kriteria—-kriteria yang
abjektif. Persyaratan atau Rriteria—-kriteria tersebut
adalah 3
a. HMemiliki pengetahuan yvang sssuai.

. HMasa keria antara 2 sampai 5 tahun.

c. Lpyal dan berdedilkasi.

d. HMemiliki rasa tanggurngiswalx yvang besar.
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Dengan pertimkangan - pertimbangan berdasarkan
triteria- kriteri% tersebut di atas, maka dalam melakukan
perpindahan diperlukan suatu  prosedur  yang ditempuh
sebagai berikut s i
1. HMasing masing Kepala Bbagian ODrganisasi memberikan

penilaian‘ bagilpa?a pegyawainya berdasarkan kriteri-
kriteria yvang telah ditetapkan.

2. HMasing-masing Kepala Bagian mengajukan usul kepada
begian maitasi pegawai untuk dipindabkan-

Adapun mekanismenya adalah sebagai berikul :

L. Pendaftara; pegawnai oleir bagian mutasi atas  usul
kepala—kepala Ragian vang kemu@ian diajukan Kkepada
Hadan Pertimhangan Jahatén dan Kepangkatan (3R/APERIA-
Kat) di tinghkat I. !

2. BAPERJQK@T mengadakan penyeleksian dan hasilnya
temudian dikembalikan ke bagian mutasi.

3. Bagian mulasi mepgadakan analisa jabatan tentang
jéhatan vang lowong ‘dan pegawail #ang cocok  antuk
Jjabatan itu. *

4, Hasil snalisa jahztdn dilaporkan kepada pimpinan  vyang
berwenang untuk psmindahan pegawail tersebut.

Demikizn pelaksanaan prosedur dan mekanisme perpinda-—
hRarr vang telah ditesmpuh untuk dilakubkannya pemindaban
tersetaubk. Hal ini telalh memberikan kemudahan pegawai
kKarena pengurusannya cilakukan sendiri oleh Unit Pengelola

vaitu sub unit mutasi.

——r L
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Untul mengetahui tentang kelancav-an pelaksanaan
prroseduar dan mekgnlsme perpingahan dari pazra pegawaid. dalam
Lingkungana kantor Bupalti kepala Daerah Tingkat ir
Polewali HMamasa dapat dilihat pada +tanggapan responden
beriktut ani :

TRBEEL L4 )

FELANCARAN PELAKSANAAM FPRUOSEDUR DAM MERAMISME FERPINDAHAN

PEGAWAT

JuUMLAH

i L

H

NU.H KRITERIA TANGGARPAN
l
}

{ j

i‘ |

| | FREXUENSI | PRESENTASE
- | f B
[ 1 ! Sangat lLancar ] 15 | 32,6 4 |
|

{ 2 H Cukup Lancar ﬁ KN H &7 .4 % h
|

| 3 H Kurang Lancar E - H = H
I[ 4 ‘l Tidak Lancar I‘ - IJ ~ I;
i H - } )
{ {dumlanh 1 46 4 100 - % }
] } i I

Sumber data : Hasil Fengolahan (uisioner, 19949

Herdasarkan pada Label tesebub di atas, nampak bahua
dary ke 446 responden vang menjadl  objiel penelitian
ternyata 3L (67,4 L)} responden yang mengaitakan telah di-—
Jakzanakan dengan cultop lancar, sedangkan 15 (32,8 %)
responden  vang mengatakan babwa pelaksanaan prosedur  dan
mekanisme perpindahan pegawai sangat lancar.

Pengan demikian, dapatlah diberikan suatu kesimpulan

bahwa pelaksanaan prossdur dan melkanisme pengembangan

pegawai melalui prosedur dan mekanisme  perpindaban oleh
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parra  pegawal pada hantor Bupati Kepala Daerah Tingkat @I
Folewali Mamasa telah dilsksanakan dengan cukup lancar.

Fransip penesmpatan  yanag tepat pada Jjabatan vang
tepat adalah dasr dilakulkannya perpindahap pegarsai pada
kantor Rupati Kepala Dasrabh Tingkat II  Polewali Mamasa.
Maksud dilakukannva pemindahan ad#lah ;ehééai usah; *halégf::::
rangka kepentingan pelaksanaan tugas—tugas kedinasan untuk
memperluas pengalaman dan pengembangan bakabt  penamai.
Palam sistem pembinsan karier vang sehat harues diperbati-
Lan kesesuiaan antara jabatan dengan keahlian atau latar
tielakang peédidikan vang dimiliki cleh pegawai yvang ber—
sangkutan.

Perpindahan  pegawar di linghungan ‘kantor Bupati
Kepala daerah Tinghkat II Polewali Mamasa, dilakzanakan
dengan  memperhitungkan masa ker}a pEgawsi yaitd antara 2
sampal 9 tahun. Jangka waktue ity dipandang layak karena
kalau kurang dari 2 tahun, pegaral vang bersanghuotan belum
sempat menunijukkan hasil kerjanya, sedangkan apabila 1ebih
dari B4  tahbun, pegawai wyang bersangkutan merass  bpsan,
tevitekan dan merasa kurang diperhatikan.

Perpindahan’ pegavai bertujuén un bk membarikan
motivasi bagi para pegawai agar bekerja lebih baik EkKarena
didasarkan pada kecakapannya juga agar produktifitas kerja
organizasi 1ebih-$eningkat sesual tengan tujuvan organisasi
it =sendiri. BDalam kaitanny; dengan masalah  penempatan

dalam Jjabatan adalah mazalah pimpinan, perlu  dimintakan




)
parhatiannvya agaﬁ di dalam melaksanakan persncanaan mutasi
jabatan Dbensr-feEnar  menggunakan ukuran Yang ohigkti¥
sehingga keqairahan kerja .dan kegantapan kerja dépat
dipertahankan. .
Dari ketiga jalur pengembangan pegawéi vang telah

dilaksanakan Pemerintah Dasrab Tingkat IT Polewali Mamasa

spperti yvang telah disebutkan di atas., telah dilalksanskan

= ¥

dengan baik. i

Untuk memperoleh gambaran vang jelas dan menyeluruh
tentang’ sejauhy mana pelaiisanzan pengembangan pEgQawal
dengan melalui diklat, promosi dan perpindahan pegawail
teresebut dapat dilihat pada at;bel berilkut init =

TAREL 13

FPELAKSANAAN PENEBEMERAMGAN PEGAWAT

) )
| R o | 1 JUMLAH i
[MO. | KRITERIA TANBBAFAN - } l |
L | FREKUENSI | PRESENTASE |
— | | |
P L f Sangalt Baik ] 7 15,2 % ]

| |
; 2 # Cukup Baik ! 37 I 84,8 %

l- t
} 3 g Kurang Haik ' - f -

| |
f 4 f Tidak Baik | - % - ‘
- : | |
! JJdumlan | 45 \‘ e %
i ] H i i

Sumber data @2 Hasil Pengolahan Quesicner, 1998.

Berdasaritan pada tabel tersebuat di atas, nampak bahua

dari ke 4& (100 %Y responden  yang menjadi abieh




panelitian, ‘ternyata 39 (84,8 ¥} responden yang mengatakan

-
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balwa pengembangan pegasai telah dilaksanakan dengan cukup

" baik.

t

pengembangan pegawai dilaksanakan dengan sangat baik.

Dengan demikiasn, dapatlah diberikan suatun

Spdanghkan 7 {(1%,2 %) responden vang mengatakan bafwa

kesimpulan

bahwe pengembangan b#gi para  pegawail dalam lingkunzan

Lantor Bupati

Kepala Daersh Tingkat I

teliah dilaksanakan dengan cukup baik.

pegawai

manfeal bagi para pegawai itu sendiri

Oleh  farena iiu, dengan

tugas—tugasnvya.

Berikat tanggapan

pelaksanaan

responden

Polewali

MEMmasa

pengembangén

mengenai

pelaksanaan pengambangan piegawail sebagad berikut :

TABREL 16

MONFAAT PELAKSAMAAN PEMNBEMBANBAN PEDOAWATL.

vang cukup kaik itu, maka tentu dapat memberikan

dalam pelaksasnaan

manfaat

Jg UM AH

R FrY,

|
E
]
|
l

f ] ¥

}NQ,H KRITERIA TAMGIESARAN E T

{ ] }  FREKUEMNSY | FRESENTABE

N 1{ o

‘ 1] Sangat Bermanfaat | 24 | 42,7 A
| |

k 2 % Cukup Bermanfaat f P4 N "} b ¢ . A
| |

H 3,k Kwirang Bermanfaat | - | -

H 4 E Tidak Bermanfaat - \ -

L |= li

| Jdumtian | 864 EE

i I £ _

Bumber daita : Hasil Pengolahan fluesioner, 1998

v utn T T AR e da e o = . wper o LR I L te

e, ' [ L v W __ ' L




A . 7 - R L e e
woa o, AP i [ ;"_-‘ FRTEN ISR P
e . vl Llma . LI Cmar epee e lhavan L]

71

Berdazsarkan tabel di atas, dapatlah dijelasian hahua
dari ke 446 (100 %) responden yang diteliti ternyata 25
(54,3 L)} responden vyang oenyatalkan bahwa pelaksanaaa
pengembangan  pegawai  cdkup bermanfaat bagi pelaksanaan
tugas—tugasnya, sedanghkan 2! (45,7 %) responden mengatakan
bahwa pelaksanaan pengemnbangan pegawai sangat m=eberikan
imantaat.

Dengan  demikian dapatiah disinpulikan bahwz  pelaksa-
naarn pengsmbangan pegawai dalam linghtingan kantor  Bupati
Kepala dasrah Tingkat 11 Pplewali Mamasa cukup  memberikan
manfa;t dalam kelancaran pelaksanaan tugas-—tugasnya.

Bebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa pe-
laksanaan pengembangan pegawai baik melaluid diklat,
promosi maupun perpindaban haruoe disesuailkan dengan tugas
dari masing-masing pegawal vang bersanghkutan,. Tuigannya
adalalr wirbtuk mendukung tuges—tugas kedinasan, disamping
ite  untuk menciptalkan molbivasi 'atau kteativitas dard
pEgawair  ittu sendiri dalam melakeanakan tugasnysa  lebih
efektif dan efisien.

tntuk mengekabui  tentang sejanh  mana keaésuaian
antara penagembanan pegawgi dengan bidang tugas eari

masing—-masing pegawal, dapat dilihalt pada tabsl berikutl

ini 2




{ I T :
b
{NO. | KRITERIA TANGGARAR E ' | E
! | | FREXUENSY l FRESENTASE l
!E ii ‘i | ;
l 1 l Sangat Sesuai 1 i1s { 32,6 % %
b
{ 2 | Cukup sesuai k 34 ‘ &7 4 % H
& 3 5 Kurang Sesuai H - ‘ -~ %
]
% 4 | Tidak Sesuai E - # - ﬁ
— '{ | |
] fdumiliahb | A4 ; 100 4 |
I f 1 1

?2...—.—!.-‘-,::..—

TRREEL. 17

FELAKEANABM PENBEMBANGAN PEGAWAL

BALaM KALTANNYS DEMBAN BIDANG TUBAS PEBAVAT

JUMLAH

H

Sueber data @ Hasll Pengolaban Buesioner, 1998.

Eerdasarkan pada tabel tersebut di atas, dapat di-
berikan kesionpulsn bahwa pelaksanaan'pengemhaggan pegaral
dgalam lingkungan fantor Bupati Kepala Dasrah  Tingkat 11X
Folewali Mamasa, telah dilaksanakan sesuai dengan  bidang
tugas dari masing—masing pegawal yang bersanghutan.

Fengaruh Fengembangan Pegawai

Sebagaimana telah dijelaskan dalém bat sebelumnya
balwa pengembanoan pegrai  lebih ditujukan pada upaya
peninghkatan keterampilah, kecakapan atau pengetahuan  umnum
pegaral untuk melaksanakan pekerizan guna  pencapaian
tujvan sefektif dan efisien.

Rerdagarkan hasz:1l quesionsr yang telah diswebarkan

kepada sejumiah responden diperoleh data dan informasi

b W e e . "
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hahwa pelaksanaan pengembangan pegawai khususnya pegawal
dalam lingkungan.kantur Bupalti kepala Daerah Tingkabk 1
Folewali Mamasz telah memberilkan pengarub sabagal
berikut =
l. Pengaruh terhadap peninghkatan pengetahuan dan keteram-—

pilan pegawai. .

Dengan dilaksanakannya pengembangan bagi para
pegawai  dalam lingkungan kantor Bupati Kepala Daerah
tingkalk ii Pelewali Mamasa telah memberikan pengariuh
positif terhadap uwpaya peninghkatan pengetahuan dan
seterampilan pegawai  itu sendiri. olteh sebab itu,
upaya yang dflakukan dalém mengembanglan—~para gegauwsi
adalalr wntuk menghasilkan terapa-tenaga vyang betul-
betul mémiliki pengetahuan yang luas, cahkap dan
terampil  dalam melaksanakan tugasnya sesuai  dengan
bidangnyzs masing-masing. Kesemuanya ind merupakan
harapan dan dambaan dari setiap pegawsi negeri sipil
zebargal abdi negara dan abdi masyarakat yang memiliki
ketaatan penuh tthadap negara. Fancasila dan UUD
194%, serita sekaligus sebagai aparat penggeralk  dan
pelaksana pembangunan disegala bidarng pemerintahan
dasraftt tingkalt IIX.

Berikut ini dissjikan anggapan responden mengenal
pengaruh  pengembangan  pegawai  terhadap peningkatan

perngetahuan dan kekerampilan pegawai sebagai berikut :

A e mge [ R - * . N L] ¥ L A=
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TABEL 18
FENGARUH PENBEMBANBAN FPEGAWAI TERHADAP
PEMINGKATAN PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN PEGAWAI
1 { JUNL A H )
gND.l KRITERIA TAMBEARFAN }
1] : | FREKUENST | PRESENTASE :I
y ! ¢ v
{ H i
| | ]
1 | Sangat Berpengaruh f Z } &7 .4 %
|
f 2 f Cukutp Berpengaruh ﬂ 15 } L A \
} 3 f Muarang Berpengarub f - # - ]
P | | |
| 4 | ridak Berpengaruh f - } - ]
. ! }! ;
| { 100 % |
1 i }

1 Jumlah | 44
i

Sumber data : Hasil Pengolahan tuesioner, 1998.

Pari tabel di atas, nampak balwa terdapat 31
(67,4 %) responden mengataﬁan bahwa pengembangan
pegawal sangat berpengarubh terbadap peningﬁatan penge-
tahuan dan keterampilan pegawai. Sedangkan 15 (32,6 %)
responden mengatakan bahwa pengembangan pegawai cukup
berpengarub terhadap' peningkatan- pengetahuan dan
teterampilan pegawai.

Dengan demikiaL dapatlah diambil suatu kesimpulan
bahwa pengembangan pegawai vang dilaksanakarr oleb
peinerintah  Daeralh Tingkat I1 Polewali Mamass, sangat
menberikan pengarub terhadap peninghatan pengetahuan

gdan kelerampilan pegawai ity sendiri,

- - - — o h e, g e ) e
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Fengarub Terhadap Ferobahan Sikép Fegawai .

Hikap sémrang pegawal akan. mengalami perubahan
dari sebeluwmnya apabila melalui  suatu -pengembangan
vang baik sesuai dengan kebutuhan dari pegawai  dan

:
otganisasi it sendiri. khusus dalam lingkungan
Pemerintah daerah %ingkat I Polewali bMamasa, pengem—
bangan pegawail telah dilaksanakan sesuai dengan
kebutuhan pegawaildalam mendukung pelaksanaan  tugas-—
tuas mereka dan arganisasi. Hal ind dapat ditunjukkan

dengan kesungguhan mereka bekeria dengan baik,

teratur serta adanya suatu kerja sama  vyang harmonis

diantara mereka dalam menvelesailan tugas—tugasnya.
2 £

Sehubungan dengan itu, untuel mengetabhui pengaruh
pengembangan pegawai berhadap perubahan sikap pegawai
dapat dilihat pada tabel bnerikut ini @

TABEL. 19 -

PENGARUH PENGEMBANGAN FEGAWAI TERHADAF

PERUBAHAN SIKAF FEGAWAL

JUMLAHRH

M. KRITERIA TAMGGAFAN

FREKUENST t PRESEMTRSE

|

|
12 26,1 7
34 7q,9 Z

i

Sangat Berpengaruh

Cukup Berpengarub

el

Kuirang Berpengaruh

el ]

Tidak Berpengarub

Jduml ath

R P i T i T P B e S oy T e S
oW N
R e e e e B e B o S

e s B A o ey P sy U ey N e B o PP
1
4
t ] H

46 i 100 %

Sumber data : Hasil Pengolahan Huesioner, 19%3.
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Meliﬁat Rrriteria tanggapan tersebut di  atas,
ternyata bahﬁa w (73,9 ) responden mengatakan  bahwa
pengemnbangan pegawai. cukup berpengaruh terhadap
perubahan =ikap pegawai sedanghkan 12 (24,1 7)) respon-
den mengatakan bahwa pengembangan pegawai sangat
berpengaruh 'terhédap perubahan sikap pegawali.
Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat disimpulkan
bathws pelaksanaan pengenbangan pegawal dalam
lingkungan kantor Bupati Kepalax Daerah Tingkal IX
Folewnali Mamasa cukup memberikan. pengaruh  terhadap
perubahan. sikap pegawai dalam amelaksanakan fugas—
tugssnya ﬂari sebelumnys.

Pengaruh terhadap peninghkatan efektifitas kerja
pEganal.

Pepingkatan efektifitas keria pegaviai dapat
meningkat apabila dilakuhkan dengan cara memperbailki
pengetahuan dan Keterampilan maupun memperbaiki sikap
dari pegawai itu sendiri. Hal anil dapat dilihat dari
adanya kreatifites dalam melaksanakan  tugas—tugasnya
sehari-hari. Disamping ituw pelaksanaan tugas dapat
disglesaikan dengan tepat waktn tanps adanva penundaan
kecuali adanya balangan yang tidak bisa dihindari.

Unéuk mengetabhuil tentang sejauh mana pengaruah
pengenbangan pegawai terhadap gfoktifitas keria

pegawai, dapat dilihalt tabel berikut ini ¢

PRI AP R L L - hbi il aa-s - LN
[ B . K Mo X ¢ . N . o

[ A .

——— L



FENBARUH PEMBEMBAMBAN PEGAWAI TERHADAR

TABEL. 20

EFEXTIFITAS KERIA FPEGARWAT

| ] 1
l JUML AN

MG. ERITERIA TAMGEAPAN |
| | ' ] FREKUENSY PRESENTASE
[ |
I 1 | Sangat Efektif § b= | 10,9 % |
b
| 2 | Cukup Efektif 41 % av.1 %
P
| 3 ; Kurang Efektif ! - E —
‘ 4 Tidag Etektif 1 - ) - ‘
- | | |
! jdum?lah ] 45 b100 % I
1 I I I

Sumher data

Dengan

: Hasil Pengolahan '‘HBuesioner, 1998.

memperhatilkan kritei-ria tanggapan di atas,

nampak bahwa dari ke 86 (100 %L} responden yang di-

teliti

tangganpan bahvi pengembanban pegawal cukup. berpengarub

terhadap

{10.9

bangan pegawai sangat berpengarch terh@daap

tas kerja pegawadl.

Dengan

bangan

Kepala Daerah Tingﬂat 11 Polewali Mamasa
pengatrilh  terhadap

melaksanakan tugas—tugasnya.

]
X L

ternyata

efektivitas kerja . pegawai,

%) responden memberikan jawaban

pegawai

Bt —

41 taq,x %} responden memberikan

sedanghkan 3
Batiwa pengemn-
efektifi—
demikian dapal disimpulkan bahws pengemn—

vang dilakukan pada kantor Bupati

cukup ber—

efektivitas kerja pegawai dalam

Lt r . * N ) R nnu-u-,pw“-
e .

. -
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Pengaruh' Terhadap Peningkatan Prestasi Keria Pegawai

Dengan melihat beberaps pengaruh  pengembangan
peEgawal  vang telah ﬁisebdtkan di atas, maka optomatis
juga dapat membawa‘kepada peningkatan prestasi kerija
pegawai itu sendiri. b

Feningkatan pqestasi keria tersebut dapat dilihat
dari adanya peningkatan mutu dan Keterampilan juga
memupuk kegairahan kerja sehingpna dapat dikembanghkan
bakat dan kemampuan yang ada pada diri masing—masing
pegawail secara wajar. Disamping it penifgkatan
prastasi kerja pegawai dapat pula ditunjukkan oleh
adanya peningkatan produktivitas dalaﬁ” snatu
pirganisasi  yang bersanghutan. Hal ini .dapat dilihat
dari Langgapan responden beriiult ini =

TABEL 21

PEMBARUH PENBEMEANGAM PEBAVAT TERHADAF

PEMINGKATAN FRESTASI KERJA PEGAWAL

T | JUMLAH i
WD} KRITERLIA TANGBAPAM | 1 ;
[ | FREKUENSI | PRESENTASE |
}I ;I %l E‘ :I
| L | Sangat Berpsngaruh f - B “ 17,4 ¥ :
l j
f 2 ﬂ Eukup Berpengaruh } B | 82,6 7
l I
} 3 e marang Berpangareh } - | - 5
! !
|l 4 )I {idak Eerpengaruh y - | - |
L ;l | |
1 Jumilah [ 46 | 1o % ]
) 1 ) ]

Sumber data : Hasil Pengolahan Buesioner, 1998.
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Dasi. tapggapaﬂ responden di atas,' nampak  babwa

dari keseluruhan responden yang diteliti ternyata 38
(82,6 %) responden menyatakan bahwa pengembangan
hegawai cukup berpengaruh terhadap peningkatan
prestasi kerja pegawvai. Sedangkan 8 (17,4 4) responden
menyatakan sangabt berpengaruh. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan pengsmbangan  pegawai
cleh Femerintah Daerab Tingksl I1  Folewali ‘mamasa

cukup bherpengarouh terhadap peningkatan prestasi  kerja ™

pegawail ity sendiri.

Faktor—-faktor Pendukung cdan FPenghambat Pelaksanaan

Pengembangan Pegawai.
1. Faktor—faktor Fenpdukung
a. Faktor Kepemismpinan.

Kepemimpinan dalam suatu organisasi pE-
merintahan sangal memegang peranan  penting dan
menentukan berhasil tidaknya organisasi vanog
dipimpinnya. Keberhazilan organisasi dapat ter—
capai apabila kemampuan pemimpin mempengarohi dan
menyggerakkan bawahannya agar bersedia dengan
sukarelia mnelakukan tugas dan tanggungjawab yang
telah dibebankan kRepadanya sesuai dengan kehendak
dari pemimpin itu sendiriﬁ

‘Kepeomimpinan Bupati Kepala daerah Tingkat II

Polewali mamasa sangat dibutuhkan dalam merumuskan

B i e Wolewm e e . o ERE et e et oA L LY i = LT puntre
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kebijaka? untuk pembina. dan mengembanghkan
pegawainfa siehiingga  dapat menjadiﬂ*ﬁegawai yany
bengr—benar memberikan manfaat baik kepada dirinvya
maupun kKepada organisasi. Palaksanaan‘pengembangan
pegawal dapat berhasil dengan baik jika pemimpin
sebagaa penen%u kebijakan dapalt mendukung dan
menyediakan fasiiitas vang dib;tuhkan oleh para
pegawainya serta seherapa sRing mengecek
hawahannya, atau ceberapa sering memberi instruksi
gdan seberapa luas kebebasan yang diizinkan se-
panjang menyanghkut Jjumlah dan koualitas dari
peEgavail ity =zendiri.

Dengan demikian apas vang telah dilakukan cleh
pimpinan dalam bhal ini Bupati Kepala Daerah
Tingkat 11 Ppolewali Mamasa adalal memberi
dukungan, memberi instruksi serta memberi irin
Iagi para pegawsinya dalam mengembangkan Rarier
guna meningkatkan dan pencapaian  tujuan dari
peganai dan organisasi vang bersangkutan.

Faktor Pegawsi ituw sendiri.

teberhasilan pelaksanaian pengembangan pegawai

quga sangat ditentukan olebh pegawai iltu sendiri.

13

Sepbab bagaimanapun pimpinan telah inRimberikan

A A u a e e

dukungarn, memberikan instirruksi  dan memberikan
kebebasan  vang  seluas-luasnya  untuk mengikuti

suatu pengembangan akan tetapi pegawai itu sendiri

—r
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tidak megilihi minat untuk mengikuti pengembangan
tersebut, maka oltomatis pengembangan pegawai  ituo
sendiri tidak berhasil atau terlabisana.

Dalam lingkungan kentor Bupati Kepala Daesrah
Tinghkat I3 Polewali Mamasa, pelaksanaan
peEngenhangan pégagai sangat didukung oleh pegawai
it sendiri vang dibulttikan dengan semabkin  ber—

minatnya para pegawai mengikubd pengembangan

seperti diklat, promeosi dan perpindahan.

kior—faktor Fenghambat

Fenyvediaan dana vang relaltif terbatas

ilana merupakan salabh satu unsur yang  sangat
penting dan bkerpengaruh  terhadap pelaksanaan
pengembangan  pegawai. dJdika dana kRweang  nemadai
alkan menghambat pelaksanaan pelaksanaan pengeo—
hangan pegawsi itn sendiri kKhususnya dalam hal
pengembangan melalui  pendidikan dan latihan,
membutuhkan dana wvang relablif besar. sementara
pegawai  semakin banyak berminat untuk mengikuti
pengembangan egawal baik melalui dikiat, promosi
dan perpindahan.

Herdasarkan hal lersebul, maka fakitor vyang
menghambat pelaksanaan pengembangan pegawai  pada

Kantor Bupati Kepala daerah Tingkat 11 Polewali

by ve vy, i i s e s
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Mlamasa adalah masih kurangnys dana yvang tersedia
tagl pgngEmbangan para pegawainya.
Faktor sarrana dan prasarana.

Salah sstu faiktor yang menghambat pelaksanaan

pengembangan  pegawai  adalah  RKurang  tevesedizanya

*
S b b v

sarans dan prasarana yang dibutubkan spperbki gigt—' -
alalt vang digunakan, teapat kKurang memadal.
Ehususnva dalam hal diklat sembutuahkan alat-alat
dan tempat yang cuhup memadai untuk  dilakukannya
suatu,fitihan.

ileh karens itu sealah satu fazkior vang
meniadi  kendala bagli pelaksanzaan pengembangan

pegawai  pada Kantor Bupati Kepala Daesran tinghet

11 Polewalli Mamasa adalah hwrangnya sarana dan

prasarana vang memadad..
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PEMULTILF

Kesimpulan

detelall pembahasan  bab demi  bab  vang menvangkut
tentang pengemb%ngan pegawai pada Kantor RBipati Kepala
daerah Tingkat 11 Folewali Mamasa, maka sampailah pada bab
?erakhir 1ni‘yaitu kesimpulan.

Attapun kagimpulan dari materi pembahasan sehelumnya
adalah sebagai berikut :
i. ‘PFengembangan pegawai dalam lingkungan Kantor Bupati

3

kepala Daerah Tingkat II  Polswali Mamasa, sangat

diperlukan mengingat tugass—lhugas yvang akan dihadapi

semakin berat. g
Falaksanaan presedur tdan mekanisme pengembangan
pegawai adalah merupakan tanggungjiawab dari ‘Wasing—
masing unytt pengelnla pengembangan pegawai itu sendici
telahmemberilian  kenudahan dan kelsncaran  bagi  pata
pegawai dalam mengikuti penpembangan baik pengembangan
yvang dilakukan di luar maupun yanyg di'lakukan dalam
lingkungan kKanator Bupati kepala Daerah Tingkat I
Palewali blamasa sendiri.
2. Pengembangan pegawai pada Kantor Bupati Kepala Daerabh
Tingkal II Polewali Mamasa, telah dilaksasnakan dengan
melalui diklat, promosi dan perpindaban. Pengembangan

pegawai tersebut telah dilaksanakan dengan cukup baik,
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karena selain didasarkan pada-suatu ‘rencana analisa
Jjabatan, juga disesusikan dengan kebutuhan para )
pegawai dan kebutuhan organisasi  pemerintaban  vang
bersangkutan. disamping itu, pelaksanaan pengembangan

bagi para pegawai_telah memberikan manfaat vang cukup

baik dalam hal pelaksanaan tugas-—tupgasnya spsuai
dengan bidangnya masing-masing.

3. Dengan dialksanakannya pengembangan pegawai baik
melalui d%&lat, promosi  maupun  perpindahan telah
memberikan pengarch positid bagi pegawai itu  sendiri
dalam hal melaksanakan tugas—tugasnya sesuai deﬁgan
bidangnya masing—masing. D;Iam 'Iingkungan Kantor
Bupati HKepala daerah tingkat I1 Polewali Mamasa,
pengembangan pEgawai telah memberikan pengaruh
terhadap peningkatan pengetahuan, kelterampilan dana
perubahan sikap pegawai. Hal ini dapat dilibat dari
pelaksanaan pekerjaannya yvang cukup efektif dan  mem—
bawa prestasi kerja yanag cukup meningkat pula.

4. Dengan terselenggaranyva pengembangan pegawai wvang
dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah Tingkat I1
Polewali Mamasa dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam meplaksanakan tugas—tugasnya secara
efektif addlah Yarena dukungan dari  berbagai  pihak
baik pimpinan maupun para pegawai ity sendiri. Hal ini

dapat dilihat dari semakin banyakpya atauw semakin

berminatnya para pegawai dalam mengikuti pengembangan
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pegawai tersebut. Namun demiﬁian masih terdapat
hambatan—hambatan yang dibadapi karéna dana yang masih

kurang, juga sarana dan prasarana yang belum memadai

' -

sehingga pegawai yang berminat untuk mengikuti pengem—
bangan pegawai tersebut masih dibatasi sesuai dengan
penﬁediaan dana vang adz serta sarana dan  prasarana

yvang digunakan. . . .

-

Saran — saran

Berdasarka% pada hkesimpulan yanp telah dikemukakan di
atas, maka a&a berbagqi faktor yvang masih perlu  dibenani
dalam hal pengelolaan dan penyelenggaraan dari  pengem-—
bangan pegawai ity sendiri.

Agar pelaksanaan pengembangan pegawai dalam lingkungan

Kantor Bupati FKepala Daerah Tingkat Il ,Pnlewali Mamasa

lebih berhasil dengan baik sesuai dengan vang diharapkan,

maka penulis memberikan saran—saran sebagai bahan masukan
untuk dipertimbangkan sebagai berilkot @ ’

1. Agar pelaksanaan pengembangan pegawai dapat di-
pertahankan atau 1ebih ditingkatkan lagi guna lebih
meningkatikan pengetahuan, keterampilan dan perubahan
sikap pegawai, maka disarankan khususnys Kepada
penerintah =setempat untuk tetap memberikan dukungan,
instruksei dan memberi kebebasan vang seluas—luasnya
kepada ﬁaﬂa pegavainya serta mengambi langkah-langkah

e et =

dalam menyempurnaannya baik prosedur, mekanisme maupun
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dalam hal peplaksanaannya sehingga‘ diperoleh pegawai
yang hbetul-betol memiliki pengetahuan, keterampilan
tdan dapat lebih bermanfzat lagi terhadap pelaksanaan
tugas—tugas yang dibebankan kepadanya.

Disamping dtu, efektifitas kerja dan prestasi kerja

pegaral lebih meninglkat (lagi.

Bisarankan kepada pemerintab setempat agar meneliti

masalah-masalaly yang dihadapi khusysnya vang berhu—

bungan deﬁgan masalabh penyvediaan dana dan fTasilitas—
fasilitas - lain vyang dibutuhkan dan dapat mengambil
langkah—~langkah pemecahannya agar pencapaian tujuan

dapat berhasil dengan lebih haik.



DAETAR PUSTAKKS

'A. BUKU BUKU LITERATUR

Habeyb, S.F. 1¥83, kamus populer, Jakartas : Rineka Cipta.

dlanvllang, M, Drs. 198& Mansjemen personalia, Jdakarta
Bhalia lnpdonesia.

Manuwlang, M. Drs. 197%, FPongembangan Pggawai,. Jakarta
SemEe Ghalia lndonesia

Moskijat, rs. 1981, Latihan dap Pengembangan FegawWai,
’, Bardung 5 Alumni. 1

-

Moenivr, a.5. Dreﬂ 1983, Pendekatan Planusiawi & Ornanisasi

" . ferhadan  Fembinsan Kepegawaian, Jakarta =
Bunung figung

Mitisemito, alex, 5. bDrs. 1984, Mansiemen Fersonalia,
Jakarta = Bhalia Indonesisz ]

Motoatmodjo, Soekidjo, Dr. 1992, Pengembangan sumber  Dayva
Manusia, Jdalarta ;3 PT. Hineka Cipta.

Ramaipandjicio, Heijrachman, Drs. dan Hosnan, Saud, Drs. MBA.
: 1984, Manajsmen personalia. Yogyakarta @ BPFE

Spedjiadi, F.X. MPA. Drs. 1988B, Organisasi dan HMelhods,
Adakarta s Haji Masagung

Sutarto, Drs. 19853, Dasar-Deasayr rpapissesi, Yogysksrta :

LiGh
Fhe Yiang {Hie, 1980, Adiinistbrasi Perkantoran Modern.,
Yogyvakarta : Nwrocahaya. : e T mom o rmmmmee

the Ldang Bie, 1977, Unsur-Unsuy Administrasi, Yogyakarta :
Karya Kencana

N

[jokrohamidinio, 8intoro, Prof. Dr. dikk. 1987, Adminstrasi
Pembangunan, Jakarta 3 Karunia UT.

wiiaia, A.M. Drs. 19B5, Adninistrasi Kepegawadan, Jdakarta:s
Y. Rajawals.

NS - . L. M ek ewe apemepas gees ek
T bl P Sy, P A Ll Sy




K. DORUMEN — DOKUMEN

..~ lhwlang — undang Rasar 1945,

- e - e - e - ———

ketetapan MPR No. I1/MPR/Z1993 Tantang Garis—-Garis Besmar v

Haluan MNegara.

Ui, HNo. B tahun 1974 Tentang Pokok-pokolk Kepesgawaian.

M .
LI S T . . . - = .’ . - . ermre gt e
Y . -




